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ABSTRAK 
 
Erin Arifiani Putri. (133111267) Pendidikan Akhlak Bagi Anak Buruh Pabrik di 
Desa Kopen Teras Boyolali Tahun 2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, Juli 2017. 
 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd 
 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Keluarga Buruh Pabrik 
Masalah dalam penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi anak buruh pabrik di Desa Kopen Teras Boyolali. Dari penelitian 
tersebut terdapat masalah yaitu: Walaupun orang tuanya bekerja sebagai buruh 
pabrik khususnya seorang ibu tetapi anak-anak mereka mempunyai akhlak yang 
baik. Tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi anak buruh pabrik di Desa Kopen Teras Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di Dusun Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali pada bulan 
Maret 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah 8 
orang tua buruh pabrik khususnya seorang ibu yang memiliki anak usia 5-12 
tahun, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah keluarga terdekat, anak 
dari buruh pabrik, tetangga terdekat, tokoh masyarakat dan tokoh agama di Dusun 
Gatak Kopen Teras Boyolali. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui 
triangulasi sumber dan metode. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pelaksanaan 
pendidikan akhlak di Dusun Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten 
Boyolali diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak yang 
diberikan oleh orang tua dalam mendidik akhlak anaknya yaitu dengan berbagai 
macam metode yang digunakan. Seperti metode keteladan untuk mengajarkan 
materi dalam hal perilaku yang baik, seperti bertutur kata yang baik, bersikap 
jujur dan sopan serta bertanggungjawab. Metode nasihat untuk mengajarkan 
dalam hal mengarahkan anak agar dapat mempunyai sikap rendah hati dan suka 
menolong serta mampu memanfaatkan waktu dengan baik. Metode hukuman ini 
dapat digunakan orang tua sebagai jalan terakhir dalam memberikan pendidikan 
yang tergolong penting untuk anak, seperti ketika anak tidak menuruti kepada 
perintah orang tua. Metode pembiasaan digunakan oleh orang tua sebagai salah 
satu metode untuk membiasakan anak untuk selalu memiliki sikap disiplin dalam 
melakukan suatu perilaku yang baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan hidup seorang muslim 
pada hakikatnya adalah mengabdi kepada Allah. Pengabdian kepada 
Allah ialah sebagai realisasi dari keimanan yang diwujudkan dalam 
amalan dan kepribadian yang dicita-citakan oleh pendidikan Islam. 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan yang 
memiliki dimensi religius, berbudaya, dan berkemampuan ilmiah. 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian anak baik di luar maupun di dalam sekolah dan berlangsung 
seumur hidup. Dari pengertian tersebut bahwa pendidikan dapat dilakukan 
di luar dan di dalam sekolah. Pendidikan di luar sekolah dapat terjadi 
dalam keluarga dan di dalam masyarakat. Pendidikan dalam keluarga 
sangat dibutuhkan, karena anak pertama kali mengenal dunia adalah dari 
lingkungan  keluarga.   
Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk generasi   
muda yang lebih  baik  dan  berkualitas. Dalam  memberikan   
pendidikan, keluarga dibantu lembaga sekolah bersama-sama membentuk 
anak   sebagai generasi muda yang dapat aktif mengembangkan potensi 
dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan  masyarakat. 
1 
 
2 
 
 
 
 Di dalam kehidupan bermasyarakat keluarga merupakan      
lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena sebelum anak 
mengenal lembaga pendidikan lain, keluarga yang pertama melakukan 
pendidikan kepada anak-anaknya. Anak mengalami proses pendidikan 
dimulai sejak lahir bahkan sejak dalam kandungan telah mengalami proses 
pendidikan. 
 Dalam Agama Islam, pendidikan bertujuan membentuk dan 
menjadikan mereka menjadi manusia-manusia sempurna menurut ukuran 
Islam. Dalam hal ini, M. Arifin (2000: 133) mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah menanamkan kesadaran dalam diri manusia 
terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah, dan kesadaran selaku 
anggota masyarakat yang harus memiliki rasa tanggungjawab sosial 
terhadap pembinaan masyarakatnya serta menanamkan kemampuan 
manusia untuk mengelola, memanfaatkan alam sekitar ciptaan Allah bagi 
kepentingan kesejahteraan manusia dan kegiatan ibadahnya kepada sang 
pencipta alam itu sendiri. Menurut M. Attiyah al Abrasyi (1990: 1) inti 
dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti (akhlak) manusia agar 
berbudi pekerti luhur. Selanjutnya Bashori Muchsin dkk (2010: 13) 
mengatakan bahwa pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang berguna bagi dirinya sendiri maupun masyarakat, serta dapat 
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam sehingga tercapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.   
 Dari tujuan pendidikan Islam tersebut di atas intinya  adalah untuk 
penanaman akhlak yang terwujud dalam kesatuan esensial antara subyek 
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dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Fokus pendidikan 
akhlak adalah tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan 
kecakapan-kecakapan yang penting yang mencakup perkembangan sosial 
anak. 
 Pembentukan kepribadian seseorang  sebagaimana di sebutkan 
dalam Al Qur‟an Surat Al Baqarah ayat 195 telah mengatur tentang akhlak 
terhadap diri sendiri yang berbunyi sebagai berikut : 
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik”. (Qs. Al Baqarah: 195) (Depag RI, 2003) 
 
 Dalam ayat tersebut, telah dijelaskan bahwa seseorang harus 
menjaga akhlak agar tidak menjatuhkan dirinya sendiri ke dalam 
kebinasaan. Akhlak merupakan potret diri seseorang yang sesungguhya. 
Setiap orang memiliki akhlak dan dapat menggambarkan diri seseorang 
apakah baik atau buruk dengan sebenarnya. 
 Keluarga sebagai salah satu dari tiga lingkungan pendidikan, selain 
sekolah dan masyarakat. Lembaga pendidikan keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama tempat anak didik menerima 
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga 
lainnya. Maka keluarga dalam hal ini orang tua berfungsi sebagai pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anaknya. 
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 Melalui keluarga anak mulai pertama kali bergaul dengan orang 
tua yang tanpa disadari mereka mentransfer baik dan buruk perilaku orang 
tua terhadap dirinya. Jika orang tua menanamkan pendidikan yang baik 
maka anak akan tumbuh dan berkembang dengan perilaku yang baik pula, 
demikian sebaliknya. Sebab dalam lingkungan keluarga inilah pertama-
tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan dan 
latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak dipelihara dan 
dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan dididik pertama kali. Karena 
pendidikan dari orang tua menjadikan bekal manusia dalam rangka 
mempersiapkan diri untuk berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas.  
 Mendidik anak bukan merupakan hal yang mudah dan bukan pula 
hal yang bersifat sampingan. Mendidik dan membina anak sama 
kedudukannya dengan kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus 
dipahami oleh setiap orang tua. Hal ini disebabkan karena secara alami 
anak-anak pada masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah 
orang tua. Dari orang tua lah anak mulai mengenal pendidikannya. Dasar 
pandang hidup, sikap hidup, dan ketrampilan hidup banyak tertanam sejak 
anak berada ditengah orang tuanya (Ramayulis, 2002:86). 
 Dengan demikian lingkungan keluarga sangat dominan dalam 
membentuk karakter dan kepribadian anak. Oleh karena itu hal yang 
paling utama yang harus ditanamkan pada anak adalah menanamkan 
dasar-dasar dan nilai-nilai akhlak, sebelum anak dapat berpikir logis dan 
memahami hal-hal yang abstrak (Zainuddin, 1991: 106). 
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 Anak harus mengenal ajaran agama sedini mungkin sebagai 
pedoman dasar bagi kehidupannya karena dalam ajaran agama Islam tidak 
hanya mengatur bagaimana hubungan dengan Tuhannya saja, tetapi 
mencakup aspek hubungan kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya. 
Sehingga dengan mengetahui dan mengamalkan ajaran agama, maka anak 
akan bisa menempatkan dan membawa diri dalam hidupnya. 
 Dalam sebuah keluarga kepedulian dan perhatian orang tua 
terhadap pendidikan tidak hanya cukup dengan menyerahkan anak pada 
sekolah, tetapi perlu adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Orang 
tua sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas ketentraman dalam 
keluarga, sehingga besar sekali pengaruhnya atas perkembangan anak dan 
juga pendidikan selanjutnya. 
 Orang tua juga wajib membekali anaknya dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang berguna untuk kesejahteraan hidup mereka. Orang tua 
wajib mendidik anaknya sehingga selamat dunia dan akhirat, agar mereka 
tidak menjadi bahan bakar neraka. Karena Allah telah berfirman dalam al 
Qur‟an surat At Tahrim ayat 6 
 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan” (Depag RI, 2003) 
 
 Maksud dari ayat tersebut di atas adalah perintah memelihara 
keluarga, termasuk anak. Bagaimana orang tua bisa mengarahkan, 
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mendidik, dan mengajarkan anak agar dapat terhindar dari siksa api 
neraka. Hal ini juga memberikan arahan bagaimana orang tua harus 
mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak mempunyai 
prinsip untuk menjalankan hidupnya dengan positif, menjalankan ajaran 
agama Islam dangan benar, sehingga mampu membentuk mereka menjadi 
anak yang mempunyai akhlaqul karimah, dan menunjukkan mereka hal-
hal yang bermanfaat. 
 Sebagai pendidik dalam keluarga, orang tua, sebagaimana disebut 
oleh Zakiah Daradjat (1996: 48) merupakan pendidik utama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. Dalam pikiran seorang anak, ibu dan bapaknya adalah orang 
yang paling sempurna. Seorang ayah merupakan pemimpin dalam 
keluarganya, tanggung jawab seorang ayah tentunya tidak hanya terbatas 
pada kewajiban dalam memenuhi kebutuhan materi baik sandang, pangan 
dan papan saja, tetapi lebih dari itu, kebutuhan pendidikan anak juga harus 
mampu dipenuhi secara optimal, termasuk pembentukan akhlak anak. 
Demikian juga dengan ibu, sebagai sosok yang dekat dengan anak juga 
harus secara intens menanamkan budi pekerti (akhlak) yang baik kepada 
anak agar anak terbebas dari perilaku tercela.. 
 Allah SWT menciptakan manusia dan segala ciptaannya dibumi 
ini, tidak lain hanya untuk taat dan beribada kepadaNya. Menjauhi segala 
yang dilarang dan menjalankan apa yang telah diperintahkan. Begitu pula 
Allah menganjurkan agar manusia mempunyai akhlak yang baik (akhlak 
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mahmudah) sebagai bekal untuk menjalani hidup. Sebagaimana yang telah 
Rasulullah sampaikan dalam suatu hadits yang berbunyi : 
 
Artinya : "Diriwayatkan dari Jabir radhiyallahu „anhu bahwa 
Rasulullah shallahu „alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya orang yang 
paling aku cintai dan paling dekat tempat(nya) [kedudukan] dariku pada 
hari kiamat (kelak) adalah orang yang paling baik akhlak(nya) di antara 
kalian.” (H.R. Tirmidzi) 
 
Berdasarkan hadits di atas yaitu Rasulullah menjelaskan bahwa 
akhlak mempunyai peranan yang sangat penting, selain daripada menjadi 
pedoman hidup, maka akhlak inilah yang menjadikan seseorang akan lebih 
dicintai Rasulullah dan menjadikannya untuk mendapatkan kedudukan 
yang tinggi kelak  dihari kiamat.  
Melihat betapa pentingnya akhlak dimiliki seseorang, maka sudah 
seharusnya bagi orang tua untuk dapat memberikan pendidikan yang layak 
untuk anak-anaknya, memberikan bekal yang mampu menjaga anak-
anaknya dari hal-hal yang tidak diinginkan. Tidak hanya sebuah nilai yang 
menjadi prioritas utama dalam mencari ilmu, tapi bagaimana seseorang 
mampu mengamalkan sebuah ilmu yang didapatnya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga menjadikan seseorang tidak hanya hebat saja dalam 
ilmu pengetahuan, namun hebat pula dalam akhlaknya. 
Idealnya kehidupan dalam keluarga itu terdiri dari ayah, ibu dan 
anak. Seorang ayah itu adalah sebagai pemimpin dalam keluarga untuk 
mengatur keluarga, serta orang yang mempunyai tanggung jawab yang 
paling besar terutama dalam mencara nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
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keluarga. Sedangkan seorang ibu adalah yang menjalankan atau 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan lain-
lain. Selain itu seorang ibu adalah pendidik yang mendidik anaknya sejak 
dalam kandungan hingga melahirkan bahkan sampai dewasa. Wujud 
akhlak karimah diantaranya menegakkan shalat jamaah di masjid,  karena 
malas shalat merupakan akhlak munafik, menyampaikan salam kepada 
sesama muslim, menghormati yang tua serta menyayangi yang muda dan 
mencegah maksiat, bersifat sabar seperti terdapat dalam Q.S. Luqman: 17 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” Q.S Luqman: 
17 
Maksud dari ayat di atas adalah perintah untuk mendirikan shalat 
dan mengerjakan sesuatu perbuatan yang baik dan larangan untuk 
melakukan peruatan yang tidak baik serta kita haruslah bersabar dalam 
menghadapi segala macam cobaan yang menimpa. Berdasarkan observasi 
sementara terhadap masyarakat sekitar Desa Kopen Teras Boyolali 
walaupun dengan fenomena yang ada seperti seorang ibu yang bekerja 
sebagai buruh pabrik sementara seorang ayah bekerja sebagai buruh harian 
lepas, fungsi ini tidak mencerminkan kedudukan seorang wanita sebagi 
ibu, karena ibu harus bekerja yang waktunya tidak menentu. Serta 
derasnya arus informasi media cetak dan elektronik yang semakin 
berkembang tanpa saringan.Hal ini dapat berpengaruh terhadap pendidikan 
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akhlak anak. Kesibukan para buruh pabrik dalam kesehariannya sangat 
padat. Kesibukan tersebut sangat menyita waktu, akibatnya sangat sedikit 
waktu untuk memberikan pendidikan khususnya dalam mendidik akhlak 
anak-anak mereka. Tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi akhlak pada 
anak-anak mereka, anak-anak tersebut memiliki akhlak, kesopanan serta 
tutur kata yang baik. Melihat kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk 
mengamati dan melakukan penelitian tentang pendidikan akhlak bagi anak 
buruh pabrik. (Observasi 15 April 2017)  
Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang bagaimana pendidikan akhlak bagi anak 
buruh pabrik. Dalam hal ini penulis mengambil obyek di Desa Kopen, 
Teras, Boyolali Tahun 2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi 
masalahnya sebagai berikut :  
1. Kurangnya waktu yang diberikan oleh orang tua untuk mengawasi 
anaknya  
2. Semakin hilangnya nilai-nilai akhlak dan budi pekerti yang luhur 
dikarenakan kurangnya perhatian dari orang tua 
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C. Pembatasan Masalah  
Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada masalah materi dan 
metode dalam Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Anak Buruh Pabrik di 
Dusun Gatak Desa Kopen Teras Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah yang telah diungkap, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Pelaksanaan 
Pendidikan Akhlak Bagi Anak Buruh Pabrik di Desa Kopen, Teras, 
Boyolali Tahun 2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Anak Buruh Pabrik di 
Desa Kopen, Teras, Boyolali Tahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang 
pendidikan  akhlak yang  dilakukan oleh keluarga buruh pabrik. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam mendidik akhlak anak.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam mendidik akhlak 
anaknya.  
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai langkah awal dan memotivasi untuk menggali lebih dalam 
konsep pendidikan tentang pembentukan akhlak anak. 
c. Bagi Anak 
Sebagai pemahaman terhadap diri sendiri bahwa akhlak sangatlah 
penting untuk diterapkan dalam kehidupan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Ahmad D. Marimba 
dalam Mansur, 2014: 84). Sedangkan pendidikan menurut Mansur 
adalah meliputi perbuatan atau usaha generasi tua untuk mengalihkan 
(melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta 
ketrampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik 
jasmaniah maupun rohaniah (Mansur, 2014: 84-85). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan 
oleh seseorang secara sadar untuk mencapai suatu tujuan tertentu.     
Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata yaitu “pendidikan” dan 
“akhlak”. Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. 
Dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, 
namun berlangsung pula diluar kelas, karena pendidikan tidak bersifat 
formal saja, tetapi mencakup pula yang non formal. Atau dengan kata 
lain pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
 
12 
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membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Sedangkan akhlak menurut Deden 
Makbuloh (2012: 142) adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa 
yang mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga menjadi 
perilaku kebiasaan. Jika sifat tersebut melahirkan suatu perilaku yang 
terpuji menurut akal dan agama dinamakan akhlak baik. Sebaliknya, 
jika ia melahirkan tindakan yang jahat, maka disebut akhlak buruk. 
Jadi pendidikan akhlak adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 
sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan, baik jasmani dan 
rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam yang nantinya dapat 
diaktualisasikan dalam kehidupan, dan berbudi pekerti yang luhur 
menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia. 
b. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi 
pekerti dan pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada 
anak didik haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap 
pendidik haruslah memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak 
keagamaan sebelum yang lain-lainnya karena akhlak keagamaan 
adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu adalah 
tiang dari pendidikan Islam. 
Dalam tujuan pendidikan akhlak dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu : 
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1) Tujuan Umum 
Tujuan pendidikan akhlak secara umum menurut M. Athiyah Al 
Abrasy (1990: 109) meliputi : 
a) Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, 
terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. 
b) Supaya perhubungan kita dengan Allah SWT dan dengan 
sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan pendidikan akhlak secara khusus meliputi : 
a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan 
beradat kebiasaan yang baik 
b) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri 
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang 
rendah. 
c) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, 
tahan menderita dan sabar. 
d) Membimbing siswa ke arah sikap yang sehat dan dapat 
membantu mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai 
kebaikan untuk orang lain, suka menolong, sayang kepada yang 
lemah, dan menghargai orang lain. 
e) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan 
bergaul baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
f) Selalu tekun beribaah dan mendekatkan diri kepada Allah dan 
bermuamalah yang baik (Abuddin Nata, 2012: 208). 
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Tujuan pendidikan akhlak itu dimaksudkan untuk 
menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupan itu 
berjalan sesuai dengan alurnya dan terhindar dari kehancuran. Apabila 
manusia itu mengerti akan tujuannya diturunkannya ia ke dunia 
sebagai khalifah di muka bumi, maka ia akan berusaha keras agar 
selalu mempertahankan perilaku baiknya, atau berupaya memperbaiki 
diri dalam kebaikan. 
c. Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap 
ajaran yang ada dalam islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula 
dengan  pendidikan akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan 
akhlak adalah Al-Qur‟an dan Al Hadits, dengan kata lain dasar-dasar 
yang lain senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur‟an dan Al Hadits. 
Diantara ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah 
surat Al-Ahzab: 21 : 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”.(Depag RI, 2003) 
 
Di dalam diri Rasulullah terhimpun dan tercermin pribadi yang 
bersumber dari isi kandungan Al-Quran, yang apabila dijadikan suri 
teladan, Insya Allah akan mengantarkan seseorang pada keselamatan, 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
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Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain Al-Qur‟an, yang 
menjadi sumber pendidikan akhlak adalah Hadits. Hadits adalah 
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. baik 
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya. 
Dengan demikian, maka sesuatu yang disandarkan kepada beliau 
sebelum beliau menjadi Rasul , bukanlah Hadits. Hadits memiliki 
nilai yang tinggi setelah Al-Qur‟an, banyak ayat Al-Qur‟an yang 
mengemukakan tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai 
Rasul-Nya. Oleh karena itu mengikuti jejak Rasulullah  SAW   
sangatlah besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan watak 
sebagai seorang muslim sejati. Dasar pendidikan akhlak sebagaimana 
yang telah Rasulullah sampaikan dalam suatu hadits yang berbunyi :  
 
Artinya : "Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu bahwa 
Rasulullah shallahu „alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya aku 
diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (H.R. 
Ahmad dan Baihaqi) 
 
Dari hadits di atas yaitu Rasulullah menjelaskan bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW diutus hanya untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia. Allah mencintai akhlak yang baik dan membenci 
akhlak yang buruk, maka dengan mempunyai akhlak yang baik 
seseorang akan lebih dicintai oleh Rasulullah.  
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Dari ayat dan hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
ajaran Islam serta pendidikan akhlak mulia  yang harus diteladani agar 
menjadi manusia yang hidup sesuai dengan tuntutan syari‟at, yang 
bertujuan untuk kemaslakhatan serta kebahagiaan umat manusia. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW adalah contoh serta teladan bagi umat 
manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang 
sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang 
paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah 
yang memiliki akhlak Al karimah. Karena akhlak Al karimah 
merupakan cerminan dari iman yang sempurna.  
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut Muhammad Alim (2011: 152) ruang lingkup pendidikan 
akhlak meliputi: 
1) Akhlak Terhadap Allah Swt 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai sang khalik. Allah Swt telah 
mengatur hidup manusia dengan adanya hokum perintah dan 
larangan. Hukum ini, tidak lain adalah untuk menegakkan 
keteraturan dan kelancaran hidup manusia itu sendiri.  
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada 
Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah 
yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan. Di 
antara nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar adalah: 
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a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 
Jadi tidak cukup hanya percaya kepada adanya Tuhan, 
melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan 
dan menaruh kepercayaan kepada-Nya (Muhammad Alim, 
2011: 153). 
b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia 
berada. Berkaitan dengan ini dank arena percaya bahwa Allah 
selalu mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat, 
berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik 
mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, tidak setengah-
setengah dan tidak dengan sikap sekadarnya saja. 
c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat 
hanya sesuatu yang diridhai Allah, dengan menjauhi atau 
menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Takwa 
inilah yang mendasari budi pekerti luhur. 
d) Ikhlas, yaitu melaksanakan hukum Allah semata-mata hanya 
mengharap ridha-Nya. Kita melaksanakan perintah atau 
larangan Allah, karena mengharap balasan terbaik dari Allah. 
Jadi, ikhlas itu bukan tanpa pamprih. Tetapi pamprih hanya 
diharapkan dari Allah berupa keridhaan-Nya. Oleh karena itu, 
dalam melaksanakannya harus menjaga akhlak sebagai bukti 
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keikhlasan menerima hukum-hukum tersebut (Deden 
Makbuloh, 2012: 145). 
e) Tawakal, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan 
menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu 
keadaan.  
 
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit 
dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan”. (Q.S. Hud: 123) (Depag RI, 2003) 
 
f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan, 
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak 
terbilang banyaknya yang dianugrahkan Allah kepada manusia. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, 
besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, 
karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua 
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar 
adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran aka nasal dan 
tujuan hidup, yaitu Allah Swt.   
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
a) Akhlak terhadap diri sendiri 
Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi 
jasmani dan rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara dengan 
memberikan konsumsi makanan yang halal dan baik. Apabila 
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kita memakan makanan yang tidak halal dan tidak baik, berarti 
kita telah merusak diri sendiri. Perbuatan merusak ini termasuk 
berakhlak buruk. Oleh karena itu, Islam mengatur makan dan 
minum tidak berlebihan. Terdapat dalam surah Al-A‟raf: 31: 
 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (Depag RI, 
2003) 
Akal kita juga perlu dijaga dan dipelihara agar tidak 
tertutup oleh pikiran kotor. Jiwa harus disucikan agar menjadi 
orang yang beruntung (Deden Makbuloh, 2012: 147). 
b) Akhlak Terhadap Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan 
kasih sayang di antara anggota keluarga yang diungkapkan 
dalam bentuk komunikasi. Komunikasi dalam keluarga 
diungkapkan dalam bentuk perhatian baik melalui kata-kata, 
isyarat-isyarat, maupun perilaku. Komunikasi yang didorong 
oleh rasa kasih sayang yang tulus dan dirasakan oleh seluruh 
anggota keluarga. Apabila kasih sayang telah mendasari 
komunikasi orang tua dengan anak, maka akan lahir wibawa 
pada orang tua. Demikian sebaliknya, akan lahir kepercayaan 
orang tua pada anak. Oleh karena itu kasih sayang harus 
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menjadi muatan utama dalam komunikasi semua pihak dalam 
keluarga (Ali Hamzah, 2014: 148). 
c) Akhlak Terhadap Tetangga dan Masyarakat 
Akhlak terhadap tetangga, seperti saling mengunjungi, 
saling membantu di waktu senggang, lebih-lebih di waktu 
susah, saling memberi, saling menghormati dan saling 
menghindari pertengkaran dan permusuhan. Akhlak kepada 
masyarakat, seperti memuliakan tamu, menghormati nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, saling menolong dalam 
melakukan kebajikan, menganjurkan anggota masyarakat, 
termasuk diri sendiri, untuk berbuat baik dan mencegah diri 
dari melakukan perbuatan dosa (Aminuddin dkk, 2006: 99).  
d) Akhlak Terhadap Lingkungan  
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah 
segala sesuatu yang di sekitar manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya 
akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 
menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya dan 
terhadap alam. Dalam pandangan Islam, seseorang tidak 
dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik 
bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi 
kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan 
penciptanya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu 
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menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap 
semua proses yang sedang terjadi. 
Dari uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islam 
sangat menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk yang 
diciptakan Tuhan. Hal yang demikian dilakukan karena secara 
fungsional, seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling 
membutuhkan. Rusaknya salah satu bagian dar makhluk Tuhan 
akan berdampak negatif bagi makhluk lainnya (Muhammad 
Alim, 2006: 157-158). 
Pembagian akhlak menurut Islam ada 2, yaitu : 
1) Akhlak Mahmudah (terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau 
akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula (Fajar 
Shodiq, 2013: 42). Sifat terpuji itu antara lain, yakni mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, menjadi insan yang taat beribadah, jujur, 
bijaksana, sabar atas segala cobaan, tak banyak mengeluh, selalu 
bekerja keras, titu antara lain, yakni mencintai Allah dan Rasul-
Nya, menjadi insan yang taat beribadah, jujur, bijaksana, sabar atas 
segala cobaan, tak banyak mengeluh, selalu bekerja keras, tawadu‟, 
ikhlas, menepati janji, menghormati orang lain, bersikap adil tanpa 
membeda-bedakan, qana‟ah, menjalin silaturahmi, baik kepada 
tetangga, rajin beribadah dan suka bersedekah, menolong kaum 
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lemah, bersikap rendah hati, rajin bekerja dan menyayangi sesama, 
binatang dan lingkungan alam sekitar kita.  
2) Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah adalah tingka madzmumah adalah 
tingkah laku yang tercela atau perbuatan jahat yang merusak iman 
seseorang dan menjatuhkan martabat manusia  (Fajar Shodiq, 
2013: 42). Akhlak ini adalah pertentangannya dengan akhlak 
mahmudah, seperti kufur, syirik, munafik, kafir, takabur, riya‟, 
sombong, tinggi hati, boros, tamak, fitnah, suka mengadu domba, 
putus asa, suka mencemari lingkungan dan suka merusak alam. 
Secara mudah, akhlak ini dapat dikenali dari ciri khas sebagai 
berikut, akhlak mahmudah adalah segala perilaku yang 
memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, sedang 
akhlak madzmumah kebalikannya, yakni segala perilaku yang bisa 
merugikan diri sendiri dan orang lain. Hal ini bisa dilihat dari 
Firman Allah surat At-tin ayat 4-6: 
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya Kemudian Kami kembalikan dia ke 
tempat yang serendah-rendahnya (neraka) kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka 
pahala yang tiada putus-putusnya”. (Depag RI, 2003) 
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e. Metode Pendidikan Akhlak 
Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, 
seperti cara kerja ilmu pengetahuan (Zakiah Daradjat, 2001: 1). 
Metode mempunyai peran yang penting dalam mencapai suatu tujuan. 
Metode pembentukan akhlak antara lain adalah : 
1) Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 
dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. 
Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan 
anak, yang tindak-tanduk dan sopan-santunya, disadari atau tidak, 
akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan 
tindak tanduknya, akan senantiasa tertanam dalam kepribadian 
anak (Abdullah Nashih Ulwan, 2007: 142). 
Kehidupan ini sebagaian terbesar dilalui dengan saling 
meniru atau mencontoh oleh manusia yang satu pada manusia 
yang lain. Kecenderungan mencontoh itu sangat besar perananya 
pada anak-anak, sehngga sangat besar pengaruhnya bagi 
perkembangan. Sesuatu yang dicontoh, ditiru atau diteladani itu 
mungkin yang bersifat baik dan mungkin pula bernilai keburukan. 
Untuk itu bagi umat Islam, keteladanan yang paling baik dan 
utama, tedapat di dalam diri dan pribadi Rasulullah Muhammad 
Saw sebagaimana difirmankan Allah Swt di dalam surat Al-Ahzab 
ayat 21 : 
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik”. (Q.S Al-Ahzab: 21) (Depag RI, 2003) 
 
Di dalam diri Rasulullah terhimpun dan tercermin pribadi 
yang bersumber dari isi kandungan Al-Quran, yng bila dijadikan 
suri teladan, Insya Allah akan mengantarkan seseorang pada 
keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 
akhirat (Hadari Nawawi, 1993: 213-214). Metode ini digunakan 
terutama untuk mereka yang belum mampu berfikir kritis, 
sehingga mempengaruhi pola tingkah laku anak dalam perbuatan 
sehari-hari. 
2) Metode Pembiasaan 
Dalam kehidupan manusia sehari-hari, sangat banyak 
pembiasaan yang berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan 
bertingkah laku. Pembiasaan-pembiasaan baik itu telah dilakukan 
secara turun-temurun dari generasi yang satu ke generasi 
berikutnya. Pembiasaan-pembiasaan itu telah membudaya di 
dalam masyarakatnya masing-masing. Di antaranya mungkin saja 
terdapat kebiasaan dalam suatu masyarakat, yang terasa janggal 
bagi masyarakat yang lain. Berbgai kebiasaan harus dibentuk pada 
anak oleh para pendidiknya, terutama orang tua (Hadari Nawawi, 
1993: 216).  
Dalam hal ini orang tua dapat mendidik anak dengan 
membiasakan mereka agar selalu melakukan perbuatan yang baik 
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dan meninggalkan perbuatan yang buruk serta memberikan 
pengalaman yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini 
dapat digunakan dalam mendidik anak untuk melakukan ibadah 
rutin seperti shalat, membaca Al-Qur‟an dan menjalankan puasa 
ramadhan. 
3) Metode Nasihat dan Cerita 
Nasihat dan cerita merupakan cara mendidik yang 
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dalam 
mewujudkan interaksi antara pendidik dengan anak. Cara ini 
banyak sekali ditemui di dalam Al-Qur‟an, karena nasihat dan 
cerita pada dasarnya bersifat penyampaian pesan.dari sumbernya 
kepada pihak yang memerlukan atau dipandang memerlukannya.  
Di dalam Al-Qur‟an banyak nasihat dan cerita mengenai para 
Rasul terdahulu sebelum Muhammad Saw, yang bermaksud 
menimbulkan kesadaran bagi yang mendengar atau membacanya 
agar meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam 
menjalani hidup dan kehidupan masing-masing (Hadari Nawawi, 
1993: 221). 
Cerita atau nasihat seperti itu sangat tinggi nilainya dalam 
proses pendidikan Islam, yang semestinya dipergunakan dalam 
usaha membantu dan mengarahkan anak, agar menjadi orang 
dewasa yang beriman dan mampu memanfaatkan waktu dalam 
mengerjakan sesuatu yang diridhai Allah Swt, untuk mengejar 
keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 
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akhirat. Sangat banyak cerita yang dapat disampaikan pada anak, 
terutama sekali di dalam Al-Qur‟an. Sehubungan dengan itu Allah 
berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 138: 
Artinya: “(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”. 
(Depag RI, 2003) 
 
 Dalam memberikan nasihat ataupun cerita, orang tua 
hendaknya menggunakan bahasa ataupun kata-kata yang 
dimengerti oleh anak-anak. Maka dari itu anak-anak janganlah 
dinasehati dengan basaha yang tidak baik dan nada yang keras, 
karena hal itu dapat menimbulkan hal-hal yang tidak baik pada 
anak. 
4) Metode Perhatian 
Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah 
senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek akidah dan moral anak,mengawasi dan 
memperhaikan kesiapan mental dan sosial, di samping selalu 
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 
ilmiahnya (Abdullah Nashih Ulwan, 2007: 275).  
 Sudah barang tentu, bahwa pendidikan semacam ini 
merupakan modal dasar yang dianggap paling kokoh dalam 
pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna, yang 
menunaikan hak setiap orang yang memilikinya dalam kehidupan 
dan termotivasi untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajiban 
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secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan tercipta muslim 
hakiki, sebagai batu pertama untuk membangun pondasi Islam 
yang kokoh. Dengan mengendalikan dirinya, akan berdiri Daulah 
Islamiyah yang kuat dan kokoh.  
 Islam dengan keuniversalan prinsipnya dan peraturannya 
yang abadi, memerintah para bapak, ibu dan pendidik, untuk 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta mengawasi anak-
anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang 
universal. Yang termasuk dalam keharusan memperhatikandan 
melakukan pengawasan terdapat dalam Al-Quran surat At-Tahrim: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” 
(Depag RI, 2003) 
 
5) Metode Hukuman 
Syariat Islam yang lurus dan adil serta prinsip-prinsipnya 
yang universal, sungguh memiliki peran dalam melindungu 
kebutuhan-kebutuhan primer yang tidak bisa dilepaskan 
darikehidupan umat manusia. Dalam hal ini para imam mujtahid 
dan ulam dan ulama ushul fiqh menggaris bawahinya pada lima 
perkara. Mereka menamakannya sebagai adh-dharuriyyat al-khams 
29 
 
 
 
(lima keharusan) atau kulliyat al-khams. Yakni, menjaga agama, 
menjaga jiwa, menjaga kehormatan, menjaga akal dan menjaga 
harta benda. Mereka berkata, “Sesungguhnya semua yang 
disampaikan dalam undang-undang Islam, berupa hokum, prinsip-
prinsip dan syariat, semuanya bertujuan untuk menjaga dan 
memelihara lima keharusan tersebut.” 
Untuk memelihara masalah tersebut, syariat telah 
meletakkan berbagai hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap 
pelanggar dan perusak kehormatannya akan merasakan kepedihan. 
Hukuman-hukuman ini dikenal dalam syariat sebagai hudud dan 
ta’zir (Abdullah Nashih Ulwan, 2007: 303). 
 
2. Anak  
a. Pengertian Anak 
Menurut Kartini Kartono dalam Bashori Muchsin (2010: 48-
49) menyebutkan bahwa anak adalah keadaan manusia normal yang 
masih usia muda dan sedang menentukan identitasnya serta sangat 
labil jiwanya, sehingga mudah terkena pengaruh lingkungannya. Anak 
sebagaimana dirumuskan dalam Al-Quran surah Al-Kahfi: 46 sebagai 
berikut:   
 
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
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pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 
(Depag RI, 2003) 
 
b. Perkembangan Anak 
Anak apabila dilihat dari perkembangan usianya, dapat dibagi 
menjadi enam periode: Periode pertama, umur 0-3 tahun. Pada 
periode ini yang terjadi adalah perkembangan fisik penuh. Oleh 
karena itu, anak yang lahir dari keluarga cukup material, pertumbuhan 
fisiknya akan baik bila dibandingkan dengan kondisi ekonomi yang 
rata-rata. Periode kedua, umur 3-6 tahun. Pada masa ini yang 
berkembang adalah bahasanya. Oleh karena itu, ia akan bertanya 
segala macam, terkadang apa yang ditanya membuat kesulitan orang 
tua untuk menjawabnya. Periode ketiga, umur 6-9 tahun, yaitu masa 
social imitation (masa mencontoh). Pada usia ini, masa terbaik untuk 
menanamkan contoh teladan perilaku yang baik.  
Periode keempat, umur 9-12 tahun. Periode ini disebut second 
star of individualization (tahap individual). Pada masa ini, anak sudah 
mempunyai banyak ide, sebaliknya juga sudah timbul pemberontakan, 
dalam arti menentang apa yang tadinya dipercaya sebagai nilai atau 
norma. Masa ini merupakan masa kritis. Periode kelima, umur 12-15 
tahun, yang disebut social adjustment (penyesuaian diri secara sosial). 
Masa ini sudah mulai terjadi pematangan, sudah menyadari adanya 
lawan jenis. Periode keenam, umur 15-18 tahun. Periode ini 
merupakan masa penentuan hidup (Mahmud, 2013: 131-132). 
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3. Buruh Pabrik 
a. Pengertian Buruh Pabrik 
Pabrik adalah suatu bangunan industri besar di mana para 
pekerja mengolah benda atau mengawasi pemrosesan mesin dari satu 
produk menjadi produk lain, sehingga mendapatkan nilai tambah. 
Kebanyakan pabrik modern memiliki gudang atau fasilitas serupa 
yang besar yang berisi peralatan berat yang digunakan untuk lini 
perakitan. Pabrik mengumpulkan dan mengkonsentrasikan sumber 
daya: pekerja, modal, dan mesin industri 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Pabrik diakses hari Selasa tanggal 14 
Maret 2017). 
b. Karakter Buruh Pabrik 
Ciri khusus yang melekat pada kaum buruh pabrik adalah 
sikap kerja kerasnya, kedisiplinanya, ikatan persatuan yang kuat 
diantara kaum buruh atau dengan rakyat pekerja yang lain. Mereka 
memiliki perasaan yang kuat untuk bersatu yang merupakan hasil dari 
bentuk aktivitas keseharianya di pabrik. Hal tersebut disebabkan tugas 
dan pekerjaan perseorangan yang dilakukan buruh memiliki saling 
hubungan yang integral dalam sistem proses produksi di pabrik. 
Buruh pabrik memiliki watak disiplin sebagai syarat untuk 
menciptakan proses produksi yang efisien dan baik. Setiap kelalaian 
akan mempengaruhi proses produksi. Namun pekerjaan mereka 
diancam oleh adanya kepemilikan individual atas alat dan hasil-hasil 
produksi. Butir-butir keringat dan tenaga yang diperas setiap hari 
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tidak dihargai dengan upah yang setimpal. Keuntungan dan kekayaan 
memusat pada segelintir pemilik modal saja yang mengakibatkan 
kemiskinan menyebar luas di berbagai ruang sosial. 
(https://warungburuh.wordpress.com/karakter-buruh-indonesia diakses 
hari Jumat tanggal 28 Juli 2017). 
c. Hak-Hak Buruh Pabrik 
Adapun hak-hak dari pekerja/buruh yang diatur dalam UU No. 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:  
1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan yang sama  
tanpa diskriminasi dari pengusaha (pasal 6).  
2) Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan atau 
meningkatkan dan atau mengembangkan kompetensi kerja sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya melalui pelatihan kerja 
(pasal 11). 
3) Tenaga kerja berhak memperoleh pengakuan kompetensi kerja 
setelah mengikuti pelatihan kerja yang di selenggarakan lembaga 
pelatihan kerja pemerintah, lembaga pelatihan kerja swasta, atau 
pelatihan di tempat kerja (Pasal 18 ayat 1). 
4) Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemagangan berhak 
atas pengakuan kualifikasi kompetensi kerja dari perusahaan atau 
lembaga sertifikasi (Pasal 23). 
5) Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama 
untuk memilih, mendapatkan, atau pindah pekerjaan dan 
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memperoleh penghasilan yang layak di dalam atau di luar negeri 
(pasal 31). 
6) Pekerja/buruh perempuan berhak memperoleh istirahat selama 1,5 
(satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan anak dan 1,5 
(satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut perhitungan 
dokter kandungan atau bidan (Pasal 82 ayat 1). 
7) Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran kandungan 
berhak memperoleh istirahat 1,5 (satu setengah) bulan atau sesuai 
dengan surat keterangan dokter kandungan atau bidan (Pasal 82 
ayat 2). 
8) Setiap pekerja/buruh yang menggunakan hak waktu istirahat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 ayat (2) huruf b, c, dan d, 
Pasal 80, dan Pasal 82 berhak mendapat upah penuh. 
9) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 
perlindungan atas: 1) Keselamatan dan kesehatan kerja 2) Moral 
dan kesusilaan 3) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan 
martabat manusia serta nilainilai agama (pasal 86 ayat 1). 
10) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yg 
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan (pasal 88 
ayat 1). 
11) Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh 
jaminan sosial tenaga kerja (pasal 99 ayat 1). 
12) Setiap pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota 
serikat pekerja/serikat buruh (pasal 104 ayat 1). 
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13) Mogok kerja sebagai hak dasar pekerja/buruh dan serikat 
pekerja/serikat buruh dilakukan secara sah, tertib, dan damai 
sebagai akibat gagalnya perundingan (Pasal 137). 
14) Dalam hal pekerja/buruh yang melakukan mogok kerja secara sah 
dalam melakukan tuntutan hak normatif yang sungguh-sungguh 
dilanggar oleh pengusaha, pekerja/buruh berhak mendapatkan 
upah (Pasal 145). 
d. Kewajiban Buruh Pabrik 
Adapun kewajiban dari pekerja/buruh yang diatur dalam UU No. 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:  
1) Pasal 102 ayat (2): Dalam melaksanakan hubungan industrial, 
pekerja dan serikat pekerja mempunyai fungsi menjalankan 
pekerjaan sesuai dengan kewajibannya, menjaga ketertiban demi 
kelangsungan produksi, menyalurkan aspirasi secara demokrasi, 
mengembangkan keterampilan dan keahliannya serta ikut 
memajukan perusahaan dan memperjuangkan kesejahteraan 
anggota beserta keluarganya. 
2) Pasal 126 ayat (1): Pengusaha, serikat pekerja dan pekerja wajib 
melaksanakan ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja bersama. 
3) Pasal 126 ayat (2): Pengusaha dan serikat pekerja wajib 
memberitahukan isi perjanjian kerja bersama atau perubahannya 
kepada seluruh pekerja. 
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4) Pasal 136 ayat (1): Penyelesaian perselisihan hubungan industrial 
wajib dilaksanakan oleh pengusaha dan pekerja atau serikat 
pekerja secara musyawarah untuk mufakat. 
5) Pasal 140 ayat (1): Sekurang kurangnya dalam waktu 7 (Tujuh) 
hari kerja sebelum mogok kerja dilaksanakan, pekerja dan serikat 
pekerja wajib memberitahukan secara tertulis kepada pengusaha 
dan instansi yang bertanggung jawab dibidang ketenagakerjaan 
setempat.  
e. Shif Kerja Pada Buruh Pabrik 
Mengenai jam kerja, buruh pabrik adalah 8 jam dalam 1 hari 
dan 40 jam dalam 1 minggu. Jam kerja adalah waktu untuk melakukan 
pekerjaan dapat dilaksanakan pagi hari, siang hari atau malam hari. 
Dan di dalam penerapannya tentu pekerjaan yang dijalankan terus-
menerus ini dijalankan dengan pembagian waktu kerja ke dalam shift-
shift. 
Shift kerja dapat dibagi sebagai berikut:  
1) Sistem 3 shift biasa Masing-masing pekerja akam mengalami 8 
jam kerja yang sama selama 24 jam: dinas pagi antara pukul 
06.00-14.00 WIB, dinas sore antara pukul 14.00-22.00 WIB, dan 
dinas malam antara pukul 22.00-06.00 WIB. 
2) Sistem Amerika Menurut system ini dinas pagi mulai pukul 08.00-
16.00 WIB, dinas sore antara pukul 16.00-24.00 WIB, dan dinas 
malam antara pukul 24.00-08.00 WIB. Sistem ini memberikan 
keuntungan fisiologik dan sosial, kesempatan tidur akan banyak 
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terutama pada pekerja pagi dan sore, setiap shift akan mengalami 
makan bersama keluarga paling sedikit sekali dalam sehari. 
3) Sistem 12-12 Penambangan minyak lepas pantai dipakai sistem 12-
12. Selama 12 jam dinas pagi dan selama 12 jam dinas malam. 
Jadwal antara 07.0019.00 WIB dan 19.00-07.00 WIB. Satu 
minggu kerja sore dan satu minggu kerja malam. Bila pekerjaan 
shift dilakukan selama ini, masing-masing shift baik sore atau 
malam harus diikuti dengan istirahat dua hari. 
Demi kelangsungan hidup yang baik para keluarga atau 
orang tua yang berprofesi sebagai buruh pabrik, keseharian 
waktunya disibukkan oleh pekerjaannya. Tidak terkadang 
pekerjaan yang melelahkan dan menyita waktunya untuk keluarga 
tersebut membuat para orang tua tidak begitu memperhatikan 
tingkah laku keseharian anak-anak mereka serta kurangnya 
perhatian orang tua terhadap anak mengakibatkan adanya jarak 
antara mereka. 
Sedangkan  dibandingkan dengan orang tua yang berprofesi 
sebagai guru yaitu seorang guru mempunyai jam kerja yang pasti 
sudah menentu setiap harinya dan tidak berubah-ubah seperti 
seorang buruh pabrik. Seorang guru bekerja setiap hari Senin 
sampai Sabtu dan pada pukul 07.00-!6.00. Orang tua yang 
berprofesi sebagai seorang guru sudah pasti mempunyai waktu 
yang cukup untuk keluarga khususnya untuk anaknya. Seorang 
guru mengerti bagaimana mendidik anak dengan baik dan benar 
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karena memang profesinya adalah mendidik peserta didiknya. 
Lain halnya dengan seorang buruh pabrik yang hampir tidak 
mempunyai waktu untuk keluarga khususnya untuk anaknya 
karena jam kerja yang tidak menentu seperti terkadang masuk 
pagi, siang bahkan masuk malam.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini adalah: 
Penelitian Muhammad Arifin (2016) berjudul “Pendidikan Akhlak 
Anak Pada Keluarga Single Parent Di Desa Tohudan Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2016”. Penelitian ini membahas tentang 
proses pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa Tohudan meliputi dua materi 
pokok, yaitu Habblumminallah dan Habblumminannas. Habblumminallah 
meliputi sholat, puasa dan membaca Al Qur‟an. Sedangkan 
Habblumminannas meliputi kejujuran, sopan santun, mandiri dan tanggung 
jawab. Metode pendidikan akhlak yang sering orang tua pakai seperti metode 
teladan, metode kisah, metode pembiasaan, dan metode hukuman. Adapun 
masalah dalam pelaksanaan pendidikan akhlak adalah kurangnya orang tua 
dalam memberikan pengawasan kepada anak karena kesibukan, perhatian 
yang berlebihan sehingga terasa terlalu memanjakan anak, sikap anak yang 
mulai membantah dan merasa cuek. 
Penelitian kedua Muhammad Saiful Rifqi Arsyad (2014) berjudul 
“Pendidikan Aklak Bagi Siswa Dalam Menghadapi Dampak Modernisasi di 
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MTs Muhammadiyah Giritontro Tahun 2014”. Hasil Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa proses pendidikan akhlak bagi siswa dalam menghadapi 
dampak modernisasi di MTs Muhammadiyah Giritontro, para guru telah 
melaksanakan pendidikan akhlak bagi siswa secara optimal. Pelaksanaan 
pendidikan akhlak bagi siswa meliputi materi, metode dan juga dilakukan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler diantaranya: TPA, Seni baca Al-Quran, drum 
band dan pramuka. Juga dilakukan pembinaan untuk mengendalikan perilaku 
siswa melalui waktu khusus, yaitu: pembiasaan sholat dhuha, hafalan surat-
surat pendek, siraman rohani bagi putrid an sholat jumat bagi siswa putra, 
kunjungan guru kerumah, dan panggilan orang tua siswa, dari semua 
pengintensifan kegiatan pembinaan ini maka akhlak siswa MTs 
Muhammadiyah dapat terjaga, sehingga mampu meminimalkan yang 
diakibatkan dari dampak negatif modernisasi. 
Penelitian ketiga Muslikhatun Umami (2014) berjudul “Pola 
Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga TKW Studi Kasus di Keluarga 
TKW Dusun Tugu, Desa Banding, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang 
2014”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pihak yang terlibat 
dalam pendidikan akhlak anak adalah orang tua, keluarga, guru atau ustadz, 
dan masyarakat. Strategi pendidikan akhlak anak dengan pemberian nasihat, 
peneladanan, dan pemberian hadiah. Nilai akhlak yang ditanamkan ada jujur, 
rajin, sabar, disiplin, ketuhanan. Kendala yang dihadapi keluarga dalam 
pendidikan akhlak kurangnya pengetahuan pengasuh, kurangnya ketrampilan 
pengasuh, dan kurangnya kepedulian pengasuh. Faktor yang memengaruhi 
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pembentukan akhlak anak adalah perhatian pengasuh, faktor bawaan anak, 
dan lingkungan. 
Dari penelitian di atas, jika dibandingkan dengan penelitian ini maka 
terdapat perbedaan. Penelitian ini terfokus pada pendidikan akhlak yang 
diberikan orang tua yang salah satu orang tuanya bekerja di pabrik mengenai 
metode pendidikan aklak yang diberikan kepada anaknya.  
  
C. Kerangka Berfikir 
Keluarga adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari subsistem yang 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Subsistem dalam 
keluarga adalah fungsi-fungsi hubungan antar anggota keluarga yang ada 
dalam keluarga. Di samping itu, dalam keluarga terjadi atau berlaku hubungan 
timbal balik di antara para anggotanya.  
Di dalam keluarga terdapat orang tua. Orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena itu merekalah anak mula-
mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 
terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang tua atau ibu dan ayah memegang 
peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.  
Dalam penelitian ini akan dikemukakan hal-hal yang nyata yang terjadi 
pada obyek penelitian mengenai pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik. 
Peneliti akan mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, kemudian dari 
data tersebut nantinya akan dipaparkan dan dianalisa.  
Bagi keluarga yang tergolong menengah ke bawah, cenderung kurang 
memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena orang tua terfokus untuk 
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mencari nafkah guna kelangsungan hidupnya, termasuk di sini adalah anak 
dari buruh pabrik. Tetapi di sini anak dari buruh pabrik mendapatkan 
perhatian yang maksimal dari orang tua mereka khususnya dalam pendidikan 
terutama pendidikan akhlak karena menurut mereka pendidikan akhlak 
sangatlah penting diberikan kepada anak-anaknya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. (Lexy J. Moleong, 2010: 6) 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya penjelasan, 
penggambaran terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan 
perhitungan statistik. Pendekatan ini mengarah pada keadaan-keadaan dan 
individu-individu secara holistic (utuh). Jadi pokok kajiannya baik sebuah 
objek atau individu tidak akan disederhanakan, variabel yang telah ditata 
atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya. Akan tetapi 
akan dilihat sebagai bagian dan suatu yang utuh.  
Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Data ini akan 
diperoleh dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa 
keluarga yang bercerai yang telah menjadi objek penelitian dan juga 
masyarakat sekitar serta data-data yang diperoleh dari gambaran-gambaran 
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atau arsip dan lainnya. Metode kualitatif ini digunakan untuk 
menggambarkan tentang pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik di 
Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Gatak Desa Kopen 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Karena di desa tersebut 
terdapat keluarga buruh pabrik yang mempunyai anak usia 5-12 tahun 
yang mempunyai akhlak yang baik dan menarik untuk diteliti. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Juli  
tahun 2017. 
 
C. Subjek dan Informan  
1. Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek dalam  penelitian ini adalah 8 
orang tua buruh pabrik yang memiliki anak usia 5-12 tahun dan 
bertempat tinggal di Dusun Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras 
Kabupaten Boyolali. 
2. Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini adalah keluarga terdekat, anak 
dari buruh pabrik, tokoh masyarakat, masyarakat sekitar di Dusun 
Gatak  Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali tahun 2017. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi diartikan suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Haris 
Herdiansyah, 2015: 131) Metode observasi ini digunakan untuk 
mengamati secara langsung tentang kegiatan yang dilakukan oleh 
orang tua buruh pabrik  dalam mendidik akhlak bagi anak- anaknya. 
Kegiatan yang diamati diantaranya yaitu saat orang tua berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan anak, saat orang tua mendampingi belajar 
anak, bahkan juga saat orang tua sedang menegur anaknya dalam 
berperilaku. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moleong, 2010: 186) 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
langsung tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak yang 
diterapkan orang tua kepada anak buruh pabrik di Desa Kopen 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sebelumnya sudah disiapkan dan sudah dibuat kerangka sistematis 
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dalam daftar pertanyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak 
tercantum dalam daftar pertanyaan.  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
langsung dari subyek penelitian berkenaan dengan pendidikan akhlak 
yang orang tua terapkan didalam keluarga. Bisa berupa penjelasan 
mengenai metode pendidikan untuk anak atau materi yang 
disampaikan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 
Dokuman sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam bantak hal dokumen sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatlan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
(Lexy J Moeleong, 2007: 161). Dokumentasi juga dapat disebut 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
(Sugiyono, 2014 :396) 
Data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran secara 
lebih mendalam atau lebih detail sesuatu yang diteliti, seperti bukti 
kegiatan menanamkan pendidikan akhlak yang dilakukan oleh orang 
tua terhadap anaknya dan juga data tentang keluarga buruh pabrik. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam 
penelitian untuk memenuhi apakah data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Menurut Leexy 
J Moeleong (2010: 330).  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi data yang digunakan adalah 
triangulasi metode yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data-data 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan informasi yang lain. 
Selain itu triangulasi sumber juga digunakan untuk 
membandingkan data-data dari berbagai sumber melalui metode 
wawancara itu sendiri seperti peran orang tua terhadap anak. Anak itu 
bagaimana dan dari hasil atau pendapat wawancara dengan orang tua di 
Desa Kopen, Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Agar pada akhirnya 
akan mendapat data yang benar dan terpercaya. 
 
F. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. (Lexy J Moeleong, 2010: 280). 
Pada penelitian kualitatif ada tiga langkah dalam pengolahan 
datanya, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiaan merangkum catatan-catatan 
lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitianm rangkuman catatan-catatan lapangan 
itu kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran 
yang lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila 
sewaktu-waktu data diperlukan lagi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dipergunakan untuk melihat gambaran 
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik maupun 
pengkodean, dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah 
selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan data memferifikasikan 
sehingga menjadi kebermaknaan data. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, 
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas 
dari fenomena dan proporsi. Maka verifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung, sehingga menjamin segnifikasi atau 
kebermaknaan hasil penelitian. 
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Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
Skema Analisis Data 
 
 
  
 Pengumpulan 
data 
Penarikan 
Kesimpulan  
                   
Reduksi data 
 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Geografis dan Demografis 
a. Keadaan Geografis  
Desa yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Desa 
Kopen. Desa Kopen termasuk di dalam wilayah Kecamatan Teras, 
Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 7 RW dan 21 
RT. Batas administrasi Desa Kopen adalah sebagai berikut : 
1) Batas Utara : Desa Nepen Kecamatan Teras 
2) Batas Selatan : Desa Padon Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
3) Batas Timur : Desa Kadireso Kecamatan Teras 
4) Batas Barat : Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 
Secara geografis Kabupaten Boyolali terletak diantara 2 gunung 
yaitu sebelah timur Gunung Lawu dan sebalah barat Gunung Merapi 
dan Merbabu, untuk Desa Kopen berada pada sebelah selatan 
Kabupaten Boyolali dan berbatasan langsung dengan kabupaten 
Klaten.  
 Luas wilayah desa kopen secara keseluruhan 165.690 Ha dibagi 
menjadi tanah sawah, tanah tanah kering. Tanah sawah dibagi menjadi 
sawah irigasi, sawah tadah hujan, dan irigasi sederhana, sedangkan 
tanah kering berupa tanah pekarangan dan tanah pemukiman. 
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Jarak Desa Kopen dengan pusat pemerintah Kecamatan Teras 
kurang lebih 5 km dan jarak dari pusat Kabupaten Boyolali kurang 
lebih 7 km. Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dusun 
Gatak. Adapun batas-batas Dusun Gatak yang menjadi tempat 
penelitian  adalah: 
1)  Sebelah Utara : Dusun Jati Sari 
2) Sebelah Timur : Dusun Gledegan 
3) Sebelah Selatan: Dusun Padon Kecamatan Tulung 
4) Sebelah Barat : Dusun Bontitan 
b. Keadaan Demografis  
1) Keadaan Demografis Desa Kopen 
a) Jumlah Penduduk dalam Kelompok 
Dalam buku laporan monografi disebutkan bahwa jumlah 
keseluruhan dari penduduk Desa Kopen pada tahun 2016 
adalah 3257 jiwa, dimana data tersebut bisa bertambah dan 
berkurang. Tergabung dalam tujuh dusun, yakni meliputi 
Dusun Kopen, Dusun Jati Sari, Dusun Sidorejo dan Dusun 
Gatak, Dusun Kapurancak, Dusun Karangasem dan Dusun 
Suruh. 
b) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Susunan penduduk menurut tingkat pendidikan perlu 
diketahui. Hal ini untuk menggambarkan sejauh mana 
penduduk mempeduliakan pentingnya pendidikan. Adapun 
tingkat pendidikan penduduk di Desa Kopen sangat beragam, 
mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan Sarjana. 
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c) Keadaan Pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia, jika kurang adanya 
pemberdayaan di bidang ini dapat mengakibatkan kekurangan 
berfikir dan tentu saja berpengaruh terhadap kemajuan dan 
kemunduran suatu komunitas masyarakat yang bersangkutan. 
Dengan adanya sarana pendidikan yang ada di Desa Kopen 
seperti memiliki 3 TK dan 3 SD/MI. 
d) Jumlah Penduduk Menurut Keadaan Ekonomi 
Tingkat perekonomian Desa Kopen pada umumnya 
tergolong sedang hal ini ditinjau oleh banyaknya petani, buruh 
industri dan pedagang. Paling banyak yaitu petani karena 
memang masih banyak persawahan yang bisa dikelola dan 
mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat menghidupi 
keluarganya.  
e) Jumlah Penduduk Menurut Keagamaan 
Desa Kopen merupakan desa yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam, hanya beberapa saja yang 
memeluk agama non Islam seperti agama Kristen. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat desa Kopen sebagian besar 
beragama Islam. Sedang sarana tempat ibadah umat Islam 
adalah 9 masjid dan 13 mushola yang ada di Desa Kopen. 
Untuk menambah pengetahuan agama penduduk Desa Kopen 
tidak mau ketinggalan seperti daerah lain, karena itulah 
diadakan pembentukan pengelolaan masjid pusat untuk 
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mengelola segala bentuk kegiatan besar maupun kecil yang 
berhubungan dengan masjid. Selain itu remaja masjid setempat 
juga secara rutin mengadakan pengajian lingkup remaja 
maupun pengajian rutinan sebulan sekali untuk seluruh 
masyarakat Desa Kopen. 
2) Keadaan Demografis Dusun Gatak 
a) Jumlah Penduduk dalam Kelompok 
Secara keseluruhan jumlah warga Dusun Gatak 
berjumlah 193 jiwa yang kemungkinan akan bertambah 
maupun berkurang seiring dengan berjalannya waktu. 
b) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Penduduk menurut tingkat pendidikan perlu diketahui. 
Hal ini untuk menggambarkan sejauh mana penduduk 
mempeduliakan pentingnya pendidikan. Adapun tingkat 
pendidikan penduduk di Dusun Kopen sangat beragam, mulai 
dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan Sarjana. Seiring 
dengan berjalannya waktu para orang tua sangat 
memperhatikan pendidikan anaknya dan sampai 
menyekolahkan pada tingkat kuliah. 
c) Jumlah Penduduk Menurut Keadaan Ekonomi 
Tingkat perekonomian Dusun Gatak pada umumnya 
tergolong sedang hal ini ditinjau oleh banyaknya buruh pabrik 
dan pedagang. Paling banyak yaitu buruh pabrik karena 
memang banyak sekali lowongan yang ada di pabrik-pabrik 
garment dan dari hasil bekerja di buruh pabrik tersebut 
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mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat menghidupi 
keluarganya.  
Masyarakat Dusun Gatak secara keseluruhan beragama Islam. 
Dusun Gatak mempunyai 1 masjid, yaitu masjid Baiturrahman. 
(wawancara dengan bapak Arifin, tanggal 20 Juni 2017) 
Untuk menambah pengetahuan agama penduduk Dusun Gatak 
tidak mau ketinggalan seperti daerah-daerah lain, melalui suatu 
bentukan dari pengelola masjid dan remaja masjid setempat secara 
rutin mengadakan pengajian-pengajian seperti tadarusan, yasinan, 
serta pengajian yang diadakan baik untuk anak-anak, remaja dan 
orang tua (Observasi bulan Juni 2017). 
Adapun ragam kegiatan agama yang dilaksanakan di Dusun 
Gatak sebagai berikut: 
1) TPA (Taman Pendidikan Al Qur‟an) 
TPA ini dilaksanakan sesudah asar karena untuk lebih bisa 
mengontrol anak-anak dalam membaca Al Qur‟an lebih efektif. 
Adapun materi yang diajarkan yaitu membaca Al Qur‟an serta 
mendalaminya dan menghafal surat-surat pendek, dengan 
mendatangkan guru ngaji yang tidak lain adalah warga setempat 
yang dianggap sudah mampu dan menguasai tentang hal-hal yang 
diajarkan tersebut. (wawancara dengan ustadz Habib Nugroho 15 
Juni 2017) 
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2) Pengajian Orang Tua  
Pengajian untuk ibu-ibu dilaksanakan setiap Senin siang 
yang bertempat di rumah- rumah warga yang dilaksanakan secara 
bergantian. Dalam pengajian tersebut terdapat beberapa acara inti 
yaitu semaan Al-Quran 1 juz dan pada akhir acara terdapat 
tausiyah yang diisi oleh seorang ustad/ kyai yang berbeda setiap 
hari Senin tersebut. (Wawancara dengan Ibu Sri Puji, Senin 19 Juni 
2017). 
Sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh bapak-bapak yaitu 
setiap Kamis malam atau yang sering disebut dengan yasinan. 
Yasinan tersebut juga dilaksanakan bergilir ke rumah warga yang 
satu ke yang lainnya. Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut 
dapat menambah pengetahuan dan juga dapat saling bersilaturahmi 
antar warga. (Wawancara dengan Bapak Zawawi, Senin 19 Juni 
2017). 
c. Struktur Pemerintahan 
Demi kelancaran pelaksanaan pemerintahan yang baik, maka 
suatu desa perlu memiliki struktur pemerintahan. Maka dalam 
menjalankan pemerintahan, kepala desa dibantu oleh perangkat desa 
lainnya. Adapun bagan organisasi pemerintahan Desa Kopen adalah 
sebagai berikut:  
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Adapun para pejabat pemerintahan Desa Kopen adalah sebagai 
berikut: 
Kepala Desa    : Bapak Makmun Yulianta 
Sekdes    : Ibu Sri Yekti Utami 
Kadus I    : Bapak Agus Yulianto 
Kadus II    : Bapak Dul Rohman 
Kaur Umum dan Perencanaan  : Bapak Zaenal Arifin 
Kaur Keuangan    : Bapak Makmun Yulianta 
Kepala Seksi Pemerintahan : Ibu Supinah   
Kepala Seksi Kesejahteraan  : Bapak Kusnomo  
Kaur Seksi Pelayanan    : Bapak H.M.N. Hasanudin 
 
Untuk mengurusi dusun-dusun yang ada diwilayahnya maka 
tugas diserahkan kepeda kepala dusun yang berjumlah 2 kepala dusun. 
Masing-masing kepala dusun membawahi beberapa dusun. 
Perinciannya sebagai berikut: 
1)  Kadus I :  Meliputi Dusun Kopen, Dusun Jati Sari, 
Dusun Sidorejo dan Dusun Gatak.  
2) Kadus II :  Meliputi Dusun Kapurancak, Dusun 
Karangasem dan Dusun Suruh.  
Sedangkan yang menjadi lokasi penelitian adalah Dusun Gatak 
yang berada di bawah wewenag kadus I. 
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Adapun nama para pemerintahan Dusun Gatak adalah: 
Ketua Rw : Bapak Moch. Rosadi 
Ketua Rt : Bapak Drs. Juwari 
Sekretaris : Bapak Mivtachur Roja‟i  
Bendahara : Bapak Darori 
Sie. Pembangunan : Bapak Moch. Masruri 
Sie. Sosial : Bapak Mudasir 
Sie. Keamanan : Bapak Mulyanto 
Sie. Penghubung : Bapak Siswandi 
d. Data Keluarga Buruh Pabrik 
Maksud dari keluarga buruh pabrik adalah keluarga yang 
bekerja di pabrik. Dan di dalam penelitian ini penulis mengkhususkan 
pada keluarga yang mana seorang ibu yang bekerja di pabrik 
sedangkan seorang ayah bekerja sebagai buruh harian lepas ataupun 
pekerjaan lainnya. Di Dusun Gatak terdapat buruh pabrik sebanyak 18 
warga, tetapi tidak semua keluarga tersebut mempunyai anak usia 5-12 
tahun, terdapat 8 keluarga yang memiliki anaj usia 5-12 tahun yang 
orang tuannya sebagai buruh pabrik. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti 
mengamati secara langsung ke masyarakat yang ada di Desa Kopen 
khususnya keluarga buruh pabrik di Dusun Gatak. 
Selain mengadakan pengamatan secara langsung peneliti juga 
menggunakan  metode wawancara dan dokumentasi untuk menambah 
validnya penelitian yang dilakukan. Dalam melaksanakan observasi ini 
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peneliti mengamati ke rumah-rumah yang ada di Dusun Gatak yang di 
dalamnya terdapat keluarga buruh pabrik, karena sesuai dengan judul 
yang diambil dengan tujuan agar dapat melihat secara langsung 
pendidikan akhlak bagi anak yang diterapkan. 
 
2. Deskripsi Tentang Pendidikan Akhlak Bagi Anak Buruh Pabrik di 
Dusun Gatak 
Pada bagian ini dipaparkan hasil temuan di lapangan tentang 
pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik di Dusun Gatak. Dari hasil 
wawancara dengan berbagai pihak dan observasi terhadap keluarga buruh 
pabrik di Dusun Gatak, maka dapat ditemukan bahwa keluarga tersebut 
menerapkan pendidikan akhlak yang bersifat demokratis. Orang tua di 
Dusun Gatak menyadari bahwa pendidikan akhlak harus diajarkan kepada 
anak-anak sejak dini. Oleh karenanya mereka tidak melalaikan kewajiban 
mereka untuk memberikan pendidikan agama terutama pendidikan akhlak 
kepada anak-anak mereka. 
Peran orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak untuk anak 
merupakan upaya orang tua untuk mendidik anak agar menjadi manusia 
sholeh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Anak yang dihiasi dengan 
pembinaan dan pendidikan, memiliki pengaruh yang sangat luar biasa 
dalam kehidupan pribadi seseorang khuusnya dan bagi masyarakat pada 
umumnya. Anak yang seperti ini tidak akan didapatkan kecuali dengan 
pembinaan dan bimbingan yang baik sejak dari kecil. Pembinaan ini tidak 
cukup didapatkan berdasarkan dari aspek lahiriah dari anak saja, namun 
aspek batiniah juga merupakan kebutuhan anak yang harus dipenuhi. 
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Adapun penelitian mengnai pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik di 
Desa Kopen Teras Boyolali dapat diuraikan sebagaimana hasil wawancara 
sebagai berikut : 
Pertama adalah wawancara dengan kepala desa Kopen yaitu Bapak 
Makmun Yulianta. Beliau menjelaskan bahwa keluarga buruh pabrik akan 
terus bertambah karena adanya pabrik-pabrik garment yang terus 
bertambah dan membuka lapangan pekerjaan yang luas. Namun melihat 
keluarga buruh pabrik yang ada kini keberadaannya tetap baik, baik dalam 
kondisi ekonomi maupun dalam pelaksanaan pemberian pendidikan untuk 
anaknya. Karena memang tentunya orang tua dalam keadaan bekerja 
mereka akan tetap berusaha memberikan pendidikan yang baik untuk anak 
mereka. (Wawancara dengan bapak kepala desa, 16 Juni 2017) 
Selanjutnya dijelaskan oleh Bapak Juwari selaku ketuan Rt Dusun 
Gatak bahwa pendidikan akhlak adalah hal yang sangat penting yang perlu 
harus ditanamkan kepada anak-anaknya sedari kecil dan harus benar-benar 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. (Wawancara dengan bapak ketua 
Rt, 17 Juni 2017) 
Dari hasil wawancara yang peneliti dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa orang tua merupakan orang yang paling berperan dan paling 
penting dalam memberikan pendidikan terhadap anaknya terutama dalam 
pendidikan akhlak. Adapun penjelasan pendidikan akhlak bagi anak buruh 
pabrik tersebut sebagai berikut: 
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a. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Sunardi  
Bapak Sunardi (37 tahun) adalah salah satu warga yang 
bekerja sebagai buruh harian lepas. Bapak Sunardi telah menjalani 
pernak-pernik kehidupan rumah tangga bersama Ibu Warni (34 tahun). 
Ibu Warni ini bekerja sebagai buruh pabrik di PT Bengawan selama 
10 tahun. Pasutri (pasangan suami istri) ini telah dikaruniai 1 orang 
putra dan 1 putri, masing-masing Muh. Vicky Aufa N (8 tahun), dan 
Syifa Aulia Latif  (1 Tahun). 
Seperti yang terjadi di keluarga bapak Sunardi saat peneliti 
wawancara dengan beliau meskipun beliau bekerja sebagai buruh 
harian lepas dan istrinya Ibu Warni (39 tahun) yang bekerja di pabrik 
yang mempunyai kesibukan yang banyak, akan tetapi bapak Sunardi 
(37 tahun) dan istrinya berusaha meluangkan waktu untuk berkumpul 
bersama anak-anaknya. Pendidikan akhlak bagi anak dalam keluarga 
sangat penting, sebab anak adalah amanah dari Allah Swt kepada 
kedua orang tuanya. Dengan menerapkan bentuk pendidikan akhlak 
yang benar, anak akan memiliki kepribadian dan mampu menjalani 
kehidupannya dengan baik. (wawancara dengan bapak Sunardi, 
Minggu 18 Juni 2017). 
Penjelasan bapak Sunardi tersebut dikuatkan oleh Ibu Warni 
selaku istri bapak Sunardi, menambahkan bahwa dalam memberikan 
pendidikan akhlak pada anak yaitu anak diajarkan hal-hal yang baik, 
anak juga diberi kesempatan mengutarakan keinginannya, 
menceritakan keluh kesahnya agar anak tidak merasa tertekan di 
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dalam kehidupannya dan sering mengikutsertakan anak dalam 
aktivitas rumah. Pendidikan akhlak penting diberikan pada anak 
karena dengan pendidikan akhlak tersebut anak akan terbiasa dengan 
apa yang telah orang tua ajarkan pada mereka dan anak akan tau mana 
yang baik dan yang buruk. (wawancara dengan ibu Warni, Minggu 18 
Juni 2017). 
Dari apa yang telah dijelaskan oleh bapak Sunardi tersebut 
juga diperkuat dengan observasi, ketika peneliti melihat bapak 
Sunardi sedang beraktivitas di rumah, bahwa pendidikan akhlak itu 
sangat penting. Maka sesibuk apapun aktivitas beliau berusaha untuk 
meluangkan waktunya untuk anak, atau sekedar mendampingi saat 
anak sedang belajar. Salah satunya yaitu dengan cara memberikan 
tauladan kepada anaknya seperti ketika berbicara kepada orang yang 
lebih tua haruslah dengan perkataan yang baik, dengan hal yang 
dilakukan oleh bapak Sunardi tersebut otomatis anak akan menirukan 
apa yang telah diajarkan oleh orang tuannya. (observasi di rumah 
bapak Sunardi, Minggu 18 Juni 2017). 
Selanjutnya untuk mengetahui metode yang diterapkan dalam 
memberikan pendidikan akhlak dalam keluarga bapak Sunardi dan ibu 
Warni, ibu Warni menjelaskan bahwa dengan mengingat beliau adalah 
seorang buruh pabrik, beliau mempunyai dua kewajiban yang 
keduanya harus terpenuhi yaitu tanggung jawab dalam profesinya 
sebagai buruh pabrik yang terkadang berangkat pagi sampai pulang 
malam dan tanggung jawab terhadap pendidikan akhlak anaknya 
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dalam keluarga. Maka dari itu tentunya beliau harus pandai dalam 
membagi waktu dalam bekerja dan juga waktu dalam memberikan 
perhatianya untuk anak-anaknya, terkhusus pendidikan akhlaknya. 
(wawancara dengan ibu Warni, Mingggu 18 Juni 2017) 
Penjelasan ibu Warni tersebut dikuatkan oleh bapak Sunardi. 
Hubungannya dengan metode atau bagaimana cara memberikan 
pendidikan akhlak untuk anak-anaknya, dalam keluarga ini bapak 
Sunardi mewajibkan anaknya agar bersikap jujur. Dengan artian 
beliau menjadikan dirinya sebagai figur tauladan atau contoh langsung 
untuk anaknya supaya mempunyai sifar jujur seperti apa yang beliau 
lakukan. Dalam hal ini orang tua selalu memberikan pengertian bahwa 
sifat jujur itu sangat penting dan apabila anak tersebut tidak jujur 
maka diberikan arahan bahwa tidak jujur itu maka akan mendapatkan 
dosa. Terkadang beliau juga memberikan arahan langsung untuk 
anaknya melalui percakapan langsung ketika anak melakukan 
kesalahan. (wawancara dengan bapak Sunardi, Minggu 18 Juni 2017) 
Penjelasan ibu Warni juga diperkuat oleh Vicky, Mengenai 
cara yang dilakukan orang tua dalam memberikan arahan kepadanya, 
Vicky menjelaskan bahwa arahan atau nasihat-nasihat dari orang tua 
biasanya dilakukan ketika seorang dia melakukan kesalahan, maka 
saat itu pula orang tua langsung memberikan teguran dan arahan 
kepada dia secara langsung. (wawancara dengan Vicky, Minggu 18  
Juni 2017) 
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Dari penjelasan ibu Warni di atas dapat diperkuat dengan 
observasi, peneliti melihat langsung dilapangan, mengenai metode 
orang tua dalam menyampaikan pendidikan akhlak kepada anaknya, 
bahwa bapak Sunardi menjadikan dirinya sebagai figur tauladan atau 
contoh supaya anak dapat meniru ketika orang tuanya menjalankan 
suatu perbuatan yang baik seperti bersikap jujur. (observasi di rumah 
bapak Sunardi, Minggu, 18 Juni 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat 
disimpulkan baberapa hal yang terkait dengan pendidikan akhlak bagi 
anak dalam keluarga bapak Sunardi dan ibu Warni sebagai berikut; 
pendidikan akhlak itu sangat penting dan perlu ditanamkan kepada 
anak sejak dini mungkin. Dalam memberikan materi pendidikan 
akhlak sudah sesuai dengan kebutuhan oleh anaknya. Terkait dengan 
metode bapak Sunardi menjadikan dirinya sebagai figur tauladan atau 
contoh supaya anak dapat meniru ketika orang tuanya menjalankan 
suatu perbuatan yang baik seperti bersikap jujur. Serta masalah yang 
dihadapai ketika memberikan pendidikan akhlak untuk anaknya ialah 
ketika bertambahnya usia anak dan lingkungan keluarga yang 
ditempatinya.  
b. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Winarko  
Bapak Winarko (38 tahun) saat ini selain bekerja sebagai 
buruh harian lepas juga disibukkan dengan aktifitas menjaga anaknya 
yang masih SD di saat istrinya sedang bekerja. Bapak Winarko telah 
menjalani kehidupan rumah tangga selama 16 tahun. Ibu Sriyatmi (33 
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tahun) bekerja sebagai buruh pabrik di PT Pilar Sejati Sejahtera 
selama 10 tahun. Keluarga ini dikaruniai 1 orang putra dan 1 orang 
putri, masing-masing Muh. Trisna Adifian (15 tahun), dan Adinka 
Aulia Murtinawati (10 tahun). 
Pelaksanaan pendidikan akhlak dan bagaimana metode yang 
diberikan kepada anak dalam keluarga bapak Winarko, peneliti 
melakukan wawancara kepada bapak Winarko, beliau menjelaskan 
bahwa memberikan pendidikan akhlak bagi anak-anaknya dengan cara 
memeberikan perhatian dan kasih sayang. Karena anak sangat 
memerlukan perhatian dan arahan dari orang tuannya secara terus-
menerus yang diberikan kepada mereka. (wawancara dengan bapak 
Winarko, Senin 19 Juni 2017) 
Hal tersebut di atas diperkuat oleh Adinka selaku anaknya 
yang masih duduk di kelas 5 Sekolah Dasar menjelaskan bahwa orang 
tuannya orang tuanya dalam memberikan pendidikan akhlak seperti 
berkata yang sopan dan menghormati orang yang lebih tua. Karena 
dalam kesehariannya, ia sering sekali mendapat perhatian dari orang 
tuanya agar selalu melakukan apa yang telah diajarkan oleh orang 
tuannya tersebut. Karena bapak dan ibunya tidak bisa memantau 
kegiatan secara keseluruhan di rumah maka anaknya mendapat 
awasan dari neneknya yang rumahnya hanya bersebelahan. Setelah 
shalat maghrib ia juga selalu mendapat perhatian orang tuanya untuk 
selalu di suruh belajar mengaji sampai harus diantarkan bapak 
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Winarko sampai tempatnya dan nanti kalau sudah selesai juga di 
jemput lagi. (wawancara dengan Adinka, Senin 19 Juni 2017) 
Penjelasan bapak Winarko diatas tersebut juga diperkuat 
dengan observasi, peneliti melihat langsung di rumah bapak Winarko. 
Walaupun bapak Winarko sebagai buruh harian lepas dan ibu Sriyatmi 
sebagai buruh pabrik, beliau tidak lupa dengan memberikan 
pendidikan akhlak untuk anaknya. Beliau juga memberikan nasihat 
apabila anaknya tersebut melakukan hal yang tidak baik seperti 
berkata yang tidak sopan kepada orang tuanya dan tidak menghormati 
orang yang lebih tua. (observasi di rumah bapak Winarko, Senin 19 
Juni 2017) 
Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat 
disimpulkan beberapa hal yang terkait dengan pendidikan akhlak bagi 
anak dalam keluarga bapak Winarko dan ibu Sriyatmi sebagai berikut; 
bahwa pendidikan akhlak bagi anak itu sangat perlu diberikan oleh 
orang tua, selain itu orang tua juga harus memberikan perhatian dan 
dorongan kepada anaknya. Sedangkan metode yang diberikan beliau 
lebih menggunakan perhatian dan nasihat yang lebih ketika 
memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya.  
c. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Taufiq 
Wibowo  
Bapak Taufiq Wibowo (32 tahun) adalah salah satu warga 
yang memiliki istri bernama Ibu Amini (26 tahun).Istrinya bekerja 
sebagai buruh pabrik di PT Cartini selama 8 tahun. Bahtera keluarga 
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Bapak Khoirul selama 6 tahun telah dikaruniai 1 orang putra yang 
bernama Kurnia Ramadhan (5 tahun). 
Keluarga bapak Taufiq Wibowo adalah salah satu warga 
masyarakat Dusun Gatak yang istrinya (Ibu Amini) bekerja sebagai 
buruh pabrik di PT. Cartini. Bapak Taufiq dan Ibu Amini tidak pernah 
malas untuk mengajari pendidikan akhlak pada anaknya. Pada waktu 
penulis mengadakan wawancara dengan Bapak Taufiq tentang 
bagaimana Bapak Taufiq memberikan pendidikan akhlak pada 
anaknya. 
Peneliti wawancara kepada bapak Taufiq terkait dengan 
bagaimana mengajarkan pendidikan akhlak pada anaknya. Bapak 
Taufiq menjawab kalau pendidikan akhlak yang diberikan kepada 
anaknya yang paling mudah yaitu mengajarkan anak supaya selalu 
bertutur kata yang baik dan kepada siapa saja. Selain itu juga bisa 
memperhatikan serta mengawasi anaknya. Kalau istrinya sedang tidak 
bekerja dan secara bergantian mengawasinya. Karena anak beliau baru 
akan masuk Taman Kanak-kanak, anak seumurannya biasanya 
gampang sekali terpengaruh dengan teman-temannya kalau tidak 
diawasi. (wawancara dengan bapak Taufiq, Selasa 20 Juni 2017) 
Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Amini selaku istri bapak 
Taufiq mengatakan anaknya itu mudah bergaul atau bersosialisasi, 
dengan teman-temannya oleh sebab itu agar tidak terpengaruh pada 
pergaulan yang buruk, ibu Amini juga senantiasa mengawasi dan 
memperhatikan anaknya mengingat anak-anak sekarang sangat mudah 
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dipengaruhi oleh orang lain. Misalnya: anak mudah meniru kata-kata 
baik maupun yang buruk dari temannya maupun orang lain. Kurnia 
Ramadhan yang biasanya dipanggil Rama, pernah dinasehati bahkan 
dimarahi oleh bapaknya karena dia mengucapkan kata-kata yang tidak 
baik yang tak sengaja dia ucapkan saat bermain dengan teman di 
rumahnya. (wawancara dengan ibu Amini, Selasa Juni 2017) 
Dari penjelasan tersebut dikuatkan oleh observasi yang peneliti 
lakukan. Dalam masalah ibadah seperti shalat, belajar dan mengaji 
Bapak Taufiq selalu membiasakan anaknya untuk diajak shalat 
berjamaah di masjid. Hal ini dapat penulis amati dikala waktu sholat 
maghrib Bapak Taufiq bersama Rama kadang dengan Ibu Amini bila 
tidak sedang bekerja, bersama-sama shalat berjamaah di masjid yang 
berjarak 50 m dari rumahnya. Masalah mengaji, Rama setiap ba‟da 
asar ikut TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) di masjid Baitturahman. 
Rama juga ditegur bapak ibunya di kala dia sedang malas pergi ke 
TPA. Bu Amini mengatakan, sering menegur anaknya dikarenakan 
kami (Bu Amini dan Bapak Taufiq) menginginkan Rama menjadi 
anak yang bisa membaca, menulis, dan menghafal surat-surat pendek 
dan doa sehari-hari dalam Al-Qur‟an. Kalau untuk masalah belajar Bu 
Amini dan Bapak Taufiq secara bergantian menemani Rama belajar 
walaupun hanya belajar yang mudah-mudah saja seperti menulis dan 
menghafal abjad sehabis shalat maghrib hingga Isya‟. (Observasi di 
rumah bapak Taufiq, Selasa 20 Juni 2017) 
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Dari uraian hasil wawancara dan observasi diatas dapat 
disimpulkan baberapa hal yang terkait dengan pendidikan akhlak bagi 
anak dalam keluarga bapak Taufiq dan ibu Amini sebagai berikut; 
pendidikan akhlak sangat perlu ditanamkan dalam diri seorang anak 
guna untuk menghadapi kehidupanya baik di dalam keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat. Sedangkan metode yang digunakan yaitu 
dengan memberikan metode nasihat mengingat anak mereka yang 
masih tergolong kecil.  
d. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Ibu Fatmiyatun 
Ibu Fatmiyatun (34 tahun) adalah seorang single parent karena 
sudah bercerai dengan suaminya. Ibu Fatmiyatun memiliki 1 orang 
putra yang bernama Muh. Rayhan Suandi (12 tahun) yang masih 
duduk di bangku kelas 5 sekolah dasar. Ibu Fatmiyatun bekerja 
sebagai buruh pabrik di PT. Pan Brothers selama 6 tahun. 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak 
bagi anak dalam keluarga ibu Fatmi, peneliti melakukan wawancara 
terlebih dahulu dengan ibu Fatmi. Beliau menjelaskan bahwa 
pendidikan akhlak itu harus diberikan kepada seorang anak sejak 
kecil, karena pendidikan akhlak tersebut dapat digunakan untuk bekal 
ketika anak itu sudah dewasa. Selain itu jika anak sudah dibekali 
dengan sesuatu yang baik, maka dewasanya juga akan bersikap dan 
berperilaku baik pula. (wawancara dengan ibu Fatmi, Rabu 21 Juni 
2017). 
67 
 
 
 
Penjelasan ibu Fatmi tersebut diperkuat oleh bapak Mivtah 
selaku kakak dari ibu Fatmi yang masih satu rumah.  Beliau 
menjelaskan bahwa pendidikan yang pertama diterima oleh anak 
adalah pendidikan akhlak yang terdapat dalam keluarga. Maka dari itu 
orang tua menjadi pendidik yang pertama bagi seorang anak. Dengan 
demikian orang tualah yang paling penting dalam memberikan 
pendidikan akhlak kepada anak. (wawancara dengan bapak Mivtah, 
Rabu 21 Juni 2017) 
Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh ibu Fatmi 
dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya. Beliau 
menjelaskan bahwa metode yang digunakan itu disesuaikan dengan 
anaknya, yaitu jika anaknya masih kecil bisa menggunakan metode 
cerita atau hadiah, jika sudah besar dengan metode nasihat ataupun 
hukuman. Berhubung anak ibu Fatmi sudah besar berusia 11 tahun, 
metode yang digunakan adalah dengan metode nasihat dan metode 
hukuman. (wawancara dengan ibu Fatmi, Rabu 21 Juni 2017) 
Dari penjelasan ibu Fatmi tersebut diperkuat oleh Rayhan 
selaku anaknya, Dia menjelaskan bahwa orang tuanya dalam 
memberikan arahan kepada Dia sangat tegas, terutama dalam hal 
shalat. Ketika sudah waktunya shalat, ketika  orang tuanya di rumah 
pasti akan menanyakan sudah shalat apa belum. Jika saya masih nanti-
nanti saja, maka orang tuanya pasti akan memberi nasihat kepada dia 
yang tegas dan terkadang juga dengan hukuman. (wawancara dengan 
Rayhan, Rabu 21 Juni 2017). 
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Dari uraian wawancara dan observasi diatas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, pendidikan akhlak sangatlah penting untuk 
diberikan dan ditanamkan untuk seorang anak. Metode yang 
digunakan untuk memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya 
dengan metode nasihat dan metode hukuman.    
e. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Ibu Winarti 
Ibu Winarti (25 tahun) merupakan seorang single parent beliau 
bercerai dengan suaminya. Ibu Winarti bekerja sebagai buruh pabrik 
di PT Pan Brother selama 9 tahun. Walaupun seorang single parent 
tetapi anaknya tidak kurang kasih sayang karena masih satu rumah 
dengan kakek dan neneknya. Dikaruniai 1 orang putra yang bernama 
Davian Putra Narendra (7 tahun). 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak 
yang ada dalam keluarga ibu Winarti tersebut, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan bapak Wahono selaku orang tua dari 
ibu Winarti. Beliau menjelaskan  bahwa perlu adanya pendidikan yang 
baik untuk setiap anak, terlebih mengenai pendidikan akhlak. Karena 
dengan pendidikan akhlak itulah yang nantinya menjadi watak dan 
kebiasaan anak dalam berprilaku. Anak yang mempunyai bekal ajaran 
islam tidak akan berbuat dengan semuanya sendiri, namun 
perbuatannya akan disesuaikan dengan ajaran Islam yang sudah 
dipelajarinya. (wawancara dengan bapak Wahono, Kamis 22 Juni 
2017) 
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Dari penjelasan bapak Wahono tersebut diperkuat oleh bapak 
Masruri selaku tetangga dekat bapak Wahono. Beliau menjelaskan 
bahwa pendidikan akhlak yang diberikan ibu Winarti kepada anaknya 
memang sudah cukup baik, terutama dalam hal kebiasaannya. Anak 
sudah terbiasa bersikap baik dengan orang lain dan sopan terhadap 
orang yang lebih tua darinya. (wawancara dengan bapak Masruri, 
Kamis 22 Juni 2017) 
Untuk mengetahui metode yang digunakan ibu Winarti beliau 
menjelaskan bahwa dalam memberikan pendidikan kepada anaknya 
tidak begitu banyak, Menurut beliau dalam memberikan pendidikan, 
dengan metode apapun, siapa yang dapat melaksanakan, namun itu 
tinggal bagaimana seseorang dalam menyampaikannya. Ibu Winarti 
lebih sering menggunakan nasihat-nasihat ketika ia menyampaikan 
sesuatu kepada anaknya karena anaknya juga masih kecil. (wawancara 
dengan ibu Winarti, Kamis 22 Juni 2017) 
Dari uraian wawancara dan observasi diatas tersebut dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa pendidikan akhlak itu sangat penting untuk 
anak-anak yang dapat digunakan sebagai benteng ketika sudah 
dewasa. Metode yang digunakan dalam memberikan pendidikan 
akhlak adalah dengan metode nasihat.   
f. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Khoirul 
Bapak Khoirul (38 tahun) saat ini selain bekerja sebagai buruh 
harian lepas juga disibukkan dengan aktifitas menjaga anaknya yang 
masih berumur 3 tahun dan SD di saat istrinya sedang bekerja. Bapak 
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Khoirul telah menjalani kehidupan rumah tangga selama 19 tahun. Ibu 
Sarmin (37 tahun) bekerja sebagai buruh pabrik di PT Cartini selama 
10 tahun. Keluarga ini dikaruniai 2 orang putri dan 1 orang putra, 
masing-masing Cindy Fatikasari (17 tahun),  Fanisa (11 tahun), dan 
Alvin Maulana (3 tahun). 
Sedangkan menurut ibu Sarmini sebagai seorang buruh pabrik 
yang juga mempunyai tiga orang anak menjelaskan bahwa pendidikan 
akhlak itu sangat diperlukan, penting ditanamkan untuk anak-anak 
dari kecil. Karena dengan arahan yang diberikan orang tua, tentu anak 
akan mempunyai bekal yang cukup untuk menjalani hidup, termasuk 
berbekal akhalqul karimah. Ibu  ini melanjutkan bahwa dalam 
memberikan pendidikan atau arahan kepada anaknya memang bukan 
hal yang mudah, namun mengingat bahwa ini semua adalah tanggung 
jawab dari orang tua untuk memberikan haknya kepada anak-anaknya, 
maka dengan kondisi bagaimanapun tentu orang tua akan selalu 
berusaha untuk dapat memenuhinya. (wawancara dengan ibu Sarmini, 
Selasa  20 Juni 2017) 
Adapun mengenai materi pendidikan sangat bervariasi, Bapak 
Khoirul  selalu memberikan pengajaran sesering mungkin mengenai 
kegiatan rutinitas keagamaan kepada anak-anaknya. Mulai dari 
pendidikan ketepatan dalam menjalankan sholat, berbakti kepada 
orang tua, berbuat baik kepada siapa saja, sabar dan tawakal dalam 
menjalani kehidupan, juga sosialitas mereka dalam bermasyarakat. 
Dalam memberikan pendidikan tersebut menurutnya adalah bukan hal 
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yang mudah, perlu adanya kesabaran dan kerja keras dalam 
menjalankannya. Mengingat beliau sseorang buruh pabrik maka 
tentunya ia harus pandai dalam membagi waktu dalam bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan juga waktu dalam 
memberikan perhatiannya untuk anak-ananya. (wawancara dengan 
bapak Khoirul, Selasa 20 Juni 2017) 
Untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam 
memberikan pendidikan akhlak untuk anak dalam keluarga, bapak 
Khoirul menjelaskan bahwa metode itu ada beberapa macam, tetapi 
beberapa macam tersebut tidak harus digunakan semua melainkan 
harus disesuaikan dengan sifat anaknya. Sedangkan metode yang 
beliau gunakan ialah dengan metode tauladan, hadiah dan hukuman. 
(wawancara dengan bapak Khoirul, Selasa 20 Juni 2017) 
Penjelasan bapak Khoirul diatas juga diperkuat dengan 
observasi, peneliti langsung melihat di lapangan ketika bapak Khoirul 
memberikan tauladan kepada anaknya. Dengan memberikan contoh 
yang baik seperti berbicara dengan baik kepada setiap orang. 
(observasi di rumah bapak Khoirul, Selasa 20 Juni 2017) 
Dari uraian wawancara dan observasi di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga 
bapak Khoirul sudah berjalan dengan baik. Meskipun beliau sibuk 
dalam pekerjaannya, beliau bisa membagi waktunya udalam 
memberikan pendidikan akhlak untuk anaknya. Metode yang beliau 
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terapkan dalam memberikan pendidikan akhlak ialah dengan metode 
tauladan dan metode hadiah maupun hukuman.  
g. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Supono 
Bapak Supono (41 tahun) adalah salah satu warga yang 
memiliki istri bernama Ibu Satwanti (38 tahun). Istrinya bekerja 
sebagai buruh pabrik di PT Cartini selama 8 tahun. Bahtera keluarga 
Bapak Supono selama 16 tahun telah dikaruniai 1 orang putra dan 1 
orang putri yang bernama Aditya (15 tahun) dan Cinta (6 tahun). 
Sedangkan menurut bapak Supono, yang mempunyai dua anak 
1 laki-laki dan 1 perempuan yang masih duduk dibangku SMP dan  
kelas dua Sekolah Dasar, beliau menjelaskan bahwa pendidikan 
akhlak perlu ditanamkan untuk anaknya. Mengingat banyak sekali 
pergaulan bebas dan kejahatan-kejahatan yang telah terjadi, 
pendidikan akhlak akan menjadi suatu bekal untuk seorang anak 
dalam menjalani hidupnya dilingkungan keluarga dan juga lingkungan 
masyarakat luas. Selain demikian, mengingaat bahwa orang tua tidak 
bisa sepenuhnya memberikan pengawasan secara terus menerus 
dimana anak bermain dan dengan siapa anak bermain, disinilah fungsi 
pendidikan akhlak yang perlu diterapkan untuk anak, sehingga 
diharapkan anak mampu untuk memilah dan memilih pergaulan mana 
yang baik dan pergaulan mana yang buruk, hal mana yang nantinya 
memberikan dampak baik dan hal mana yang memberikan dampak 
buruk dan lain sebagainya. (wawancara dengan bapak Supono, Jumat 
23 Juni 2017) 
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Mengenai materi pendidikan akhlak, Ibu Satwanti menjelaskan 
bahwa materi tentunya sangat banyak sekali, namun lebih diberikan 
disaat dimana seorang anak belum bisa atau belum tau bagaimana 
untuk melaksanakannya. Seperti contohnya, bagaimana seorang anak 
berbakti kepada kedua orang tuanya dengan berpamitan dan 
bersalaman serta mengucapkan salam ketika hendak pergi keluar, 
bagaimana seorang anak diajarkan untuk bisa menjalankan ibadah 
dengan benar seperti sholat, puasa dan lain sebagainya. Tentu 
diajarakan juga bagaimana seorang anak mampu bersosial masyarakat 
dengan baik, karena dunia yang hendak dihadapi tidak hanya sekedar 
pada lingkungan keluarga saja, namun berkaitan pula bagaimana ia 
akan berinteraksi dengan masyarakat luas. (wawancara dengan ibu 
Satwanti, Jumat 23 Juni 2017) 
Tidak berbeda dengan apa yang ia lakukan untuk anaknya, 
tentu ia akan mengajarkan banyak hal agar anaknya mampu 
menyiapkan bekal untuk dirinnya sendiri menjalani tantangan 
kehidupan kedepan, terlebih mengenai pentingnya akhlak. Bapak 
Supono dalam memberikan pendidikan untuk anaknya sangat beragam 
materi, namun yang menjadi prioritas beliau adalah anak mampu 
menjaga ibadahnya dan mampu bersosial dengan baik. Seperti dalam 
hal ibadah bapak Supono menegaskan kepada anaknya untuk tertib 
ibadahnya, sholat, puasa dan lain sebagainya. (observasi di rumah 
bapak Khoirul, Jumat 23 Juni 2017) 
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h. Pendidikan Akhlak bagi anak buruh pabrik keluarga Bapak Anto 
Bapak Anto (36 tahun) adalah salah satu warga yang memiliki 
istri bernama Ibu Supadmini (28 tahun). Istrinya bekerja sebagai 
buruh pabrik di PT Cartini selama 7 tahun. Bahtera keluarga Bapak 
Supono selama 8 tahun telah dikaruniai 1 orang putri dan 1 orang 
putra yang bernama Sasa (8 tahun) dan Reza (2 tahun). 
Menuru Bapak Anto, beliau menjelaskan bahwa selain usaha 
memberikan pendidikan kepada anak, maka orang tua juga harus 
memberikan motivasi kepada anak, agar anak selalu tumbuh semangat 
dalam dirinya dan anak akan merasakan perhatian dari orang tua 
dengat sangat. Karena sebenarnya anak sangat memerlukan dukungan 
dan arahan yang secara terus menerus diberikan kepadanya.  
Dalam memberikan pendidikan, tentu banyak sekali hal yang 
disampaikan oleh orang tua kepada anaknya, terutama berkenaan 
dengan akhlak. Dengan akhlak inilah yang nantinya mengarahkan 
anak kedalam kebaikan. Materi pendidikan akhlak yang disampaikan 
oleh Ibu Patmi selaku istri bapak Anto kepada anaknya berupa berbuat 
baik, patuh dengan orang tua, saling menghormati dengan orang lain 
dan sebagainya. Tentu dalam hal ini beliau selalu memberikan 
pendidikan keagamaan, seperti halnya, sholat dengan tertib, mengaji, 
berpuasa juga yang lainnya. Karena pendidikan agamalah yang sangat 
menjadi inti dari pendidikan itu sendiri. (wawancara dengan ibu 
Patmi, Jumat 23 Juni 2017) 
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Adapun metode atau cara yang Ibu Patmi gunakan dalam 
memberikan pendidikan kepada anaknya tidak begitu banyak, karena 
baginya dalam memberikan pendidikan, siapapun akan dapat 
melaksanakannya, namun tinggal bagaimana seseorang dalam 
menyampaikannya. Ibu Patmi lebih sering menggunakan pendekatan 
dan nasihat-nasihat ketika ia ingin menyampaikan sesuatu kepada 
anaknya dan sebaliknya. Keakraban dan kedekatan orang tua sangat 
menentukan keharmonisan dirinya dengan anak. Tentu dalam 
mengajarkan sesuatu, ia juga berusaha menjadi figur teladan bagi 
anaknya, mampu memberikan contoh dan teladan yang baik. 
(wawancara dengan ibu Patmi, Jumat 23 Juni 2017) 
Dalam menjalankan pendidikannya kepada seorang anak, tentu 
tidak akan lepas dari sebuah masalah, hal ini juga akan di alami oleh 
semua pendidik termasuk orang tua dalam memberikan pendidikan 
kepada anaknya. Ia berpendapat sering kendala atau masalah ini 
biasanya datang dari orang tua sendiri. Terkadang dalam memberikan 
pengertian kepada anaknya kurang rasa sabar dan tidak adanya control 
emosi yang baik. Maka hal ini tentu akan menjadi sebuah masalah 
terhadap hubungan orang tua dengan anaknya. (wawancara dengan 
bapak Anto, Jumat 23 Juni 2017) 
Dusun Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras merupakan salah satu 
dusun yang termasuk bagian dari Kabupaten Boyolali. Kehidupan 
masyarakat Dusun Gatak mayoritas buruh harian dan buruh pabrik pada 
umumnya hidup dalam ketenagan dan ketentraman serta taat dalam 
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menjalankan perintah agama sesuai kemampuan. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan bapak Drs.Juwari (17 Juni 2017) sebagai tokoh 
masyarakat Dusun Gatak bahwa masyarakat Gatak merupakan salah satu 
masyarakat yang taat dalam menjalankan agama Islam. Syiar Islam selalu 
berkumandang di Dusun Gatak baik dari orang tua, maupun anak-anak. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pendidikan akhlak merupakan bagian daripada pendidikan agama, 
karena pendidikan akhlak dalam Islam adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan agama itu sendiri. Sebab yang baik adalah yang 
dianggap baik bagi agama dan yang buruk adalah yang dianggap buruk pula 
oleh agama. Akhlak akan menjadi ciri seseorang apakah ia seorang yang 
cenderung pada nilai-nilai keislaman ataukah sebaliknya. Sebagai orang Islam, 
tentu saja akhlak karimah (mulia) yang sesuai dengan nilai-nilai Al Qur‟an. 
Dalam kehidupan sehari-hari peran orang tua sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan anak, karena sebagian besar waktu anak dihabiskan 
dalam lingkungan keluarga. Banyak faktor yang mempengaruhi proses 
perkataan anak, salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan 
penting dalam pembentukan kepribadian adalah praktik, pengasuhan anak. 
Pola pendidikan merupakan suatu cara dan seperangkat sikap yang 
paling tepat digunakan orang tua dalam berinteraksi dengan anak sebagai 
proses penentuan lingkungan belajar dalam rangka mengantarkan anak untuk 
mencapai kedewasaan. Kedewasaan anak dapat ditandai dengan kemampuan 
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dalam memutuskan dan mempertanggungjawabkan apa yang telah 
dilakukannya sesuai dengan kesanggupan dan pengetahuannya 
Dalam mendidik anaknya, orang tua dipengaruhi oleh budaya yang 
ada di lingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-
sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, mengarahkan anak-anaknya. 
Sikap tersebut tercermin dalam pendidikan akhlak yang diberikan kepada 
anaknya yang berbeda-beda. Karena orang tua mempunyai pendidikan yang 
berbeda-beda. 
Adapun yang dimaksud pendidikan akhlak adalah pendidikan dasar-
dasar moral, keutamaan tingkah laku dan naluri yang wajib dilakukan anak, 
diusahakan dan dibiasakan sejak ia mumayiz dan mampu berpikir hingga 
menjadi mu‟allaf (Abdullah Nasih Ulwan, 1990: 169). 
Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas, maka 
interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan pendidikan akhlak bagi 
anak pada buruh pabrik Dusun Gatak adalah sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian penulis dapat mengetahui bahwasanya peran 
orang tua terhadap pendidikan akhlak anak meliputi ibadah dan sosial. Orang 
tua menjad figur nomer satu bagi anak-anak mereka, sehingga sesibuk apapun 
mereka beraktivitas, mereka tetap harus mempu meluangkan waktu untuk 
mendamping pertumbuhan anaknya, terutama terhadap perkembangan akhlak. 
Selain itu orang tua harus mampu juga menjadi tauladan dalam pembinaan 
ibadah dan sosial sebagaimana hal ini diterapkan orang tua pada anaknya, 
seperti sholat, puasa, beramal sholeh, berbuat baik, sopan dengan orang lain 
dan lain sebagainya. Karena pada dasarnya anak mulai mendapat bahan-bahan 
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dan unsur-unsur pendidikan serta pembinaan berlangsung tanpa disadari oleh 
orang tuanya. Bila orang tuanya rajin sholat, beramal sholeh, sering berucap 
hal-hal yang baik, berinteraksi sosial dengan baik, maka sifat-sifat inilah yang 
nantinya akan dilihat oleh anaknya dan menjadi contoh yang baik pula untuk 
anaknya, sehingga perbuatan yang seperti ini yang nantinya akrab dihari anak, 
lalu menjadi bagian yang baik dari kepribadiannya. Materi yang orang tua 
berikan dalam menjalankan pendidikan informal di dalam keluarga sangat 
beragam, mulai dari mengajarkan bagaimana bersikap baik dengan orang lain, 
seperti menjaga kesopanan, tata karma, senang hati dalam menolong dengan 
sesama dan lain sebagainya. Sifat sifat baikpun tak lupa diajarkan oleh orang 
tua pada anaknya, Misalkan menerapkan jejujuran, ikhlas dalam menerima 
sesuatu, tanggung jawab, percaya diri, taat dalam beribadah layaknya menjaga 
sholat dan yang lainnya. 
Pendidikan yang diberikan orang tua untuk anak-anaknya tak luput 
dari pendidikan keagamaan, karena sebenarnya pendidikan agama inilah yang 
menjadi pendidikan inti dalam keluarga. Pendidikan ini mencakup banyak hal, 
diantaranya melaksanakan sholat tepat ada waktunya, membaca Al Qur‟an, 
dan bahkan berpuasa sekalipun. Tidak cukup pada hal ini saja, namun orang 
tua berusaha mengajarkan pula bagaimana melaksanakan sholat dengan baik, 
membaca Al Qur‟an dengan benar dan lain sebagainya. Dengan demikian, 
orang tua berharap apa yang ia ajarkan kepada anaknya akan menuai hasil 
yang baik. Karena sejatinya, dengan akhlak yang baik akan membuat anak 
mampu bersikap yang baik pula dan mengerti akan keadaan dirinya dan 
keluarganya, sehingga dengan kondisi seperti itu anak akan mudah untuk 
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diberikan pendidikan apapun, terlebih mengenai pendidikan akhlak dan budi 
perkerti. 
Variasi dalam pendidikan tidak hanya terdapat pada materi yang 
diberikan orang tua pada anak saja, namun cara atau metode juga bervariasi 
layaknya materi pendidikan. Setiap orang tua satu dengan yang lain dalam 
memberikan pendidikan kepada ankanya tentu bermacam-macam cara dan 
metodenya. 
Sedangkan beberapa metode pendidikan akhlak bagi anak diterapkan 
oleh keluarga buruh pabrik Dusun Gatak antara lain: 
1. Metode Keteladanan  
Orang tua dalam rumah tangga adalah contoh ideal bagi anak-
anaknya. Anak yang salah satu ciri utamanya adalah meniru, maka dengan 
sendirinya anak akan meneladani segala sikap, tindakan dan perilaku 
orang tuanya, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun 
pemunculan sikap-sikap kejiwaan. 
Anak meskipun memiliki kecenderungan fitrah (untuk menjadi 
manusia baik), namun kecenderungan itu tidak akan diterima olehnya 
tanpa contoh-contoh konkrit yang terlihat olehnya. 
Metode keteladanan yang diterapkan oleh keluarga buruh pabrik di 
dusun Gatak diantaranya adalah memberikan teladan untuk bertutur kata 
yang baik dan sopan, bersikap jujur dan senantiasa membantu teman yang 
sedang membutuhkan bantuan. 
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2. Metode Pembiasan  
Dalam kehidupan manusia sehari-hari, sangat banyak pembiasaan 
yang berlangsung otomatis dalam bertutur kata dan bertingkah laku. 
Pembiasaan-pembiasaan baik itu telah dilakukan secara turun-temurun 
dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Pembiasaan-pembiasaan 
itu telah membudaya di dalam masyarakatnya masing-masing. Di 
antaranya mungkin saja terdapat kebiasaan dalam suatu masyarakat, yang 
terasa janggal bagi masyarakat yang lain. Berbgai kebiasaan harus 
dibentuk pada anak oleh para pendidiknya, terutama orang tua. (Hadari 
Nawawi, 1993: 216). Adapun metode ini biasa dilakukan dengan cara 
membiasakan anak untuk melakukan ibadah rutin seperti shalat tepat 
waktu, membaca al-Qur‟an dan belajar. 
3. Metode Perhatian 
Seorang anak sangat membutuhkan perhatian dari orang tuanya. 
Perhatian berfungsi sebagai pembimbing, pengarah dan sekaligus sebagai 
pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak. Abdullah 
Nasih Ulwan (2007: 275) menyatakan bahwa Islam telah mengarahkan 
orang tua untuk memperhatikan anak secara sempurna, sehingga orang tua 
benar-benar mengetahui siapa orang yang menemani dan kemana mereka 
pergi. Di samping itu, Islam juga memberi petunjuk untuk memilihkan 
teman yang baik untuk anak. 
Keluarga buruh pabrik dusun Gatak melakukan pengawasan 
kepada putra-putri mereka terhadap lingkungan pergaulan putra-putrinya. 
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Hal ini dilakukan agar orang tua mengetahui karakter lingkungan 
pergaulan anak-anaknya. 
4. Metode Nasihat dan Cerita 
Nasihat dan cerita merupakan cara mendidik yang mengandalkan 
bahasa, baik lisan maupun tertulis dalam mewujudkan interaksi antara 
pendidik dengan anak. Cara ini banyak sekali ditemui di dalam Al-
Qur‟an, karena nasihat dan cerita pada dasarnya bersifat penyampaian 
pesan.dari sumbernya kepada pihak yang memerlukan atau dipandang 
memerlukannya.  Di dalam Al-Qur‟an banyak nasihat dan cerita mengenai 
para Rasul terdahulu sebelum Muhammad Saw, yang bermaksud 
menimbulkan kesadaran bagi yang mendengar atau membacanya agar 
meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam menjalani hidup 
dan kehidupan masing-masing (Hadari Nawawi, 1993: 221). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan hasil penelitian bahwa: 
Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik di Dusun 
Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali tersebut berjalan 
dengan baik meskipun orang tuanya sama-sama bekerja dan dapat 
memberikan beberapa materi pendidikan akhlak bagi anak-anaknya 
diantaranya tentang : a) Bertutur kata yang baik dan sopan, b) Bersikap jujur, 
c) Rendah hati dan suka menolong,  d) Sopan santun dan Bertanggung jawab 
dan e) Disiplin  
Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik di Dusun 
Gatak Desa Kopen Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali dilaksanakan 
dengan berbagai macam metode. Metode yang sering digunakan oleh orang 
tua tersebut dalam memberikan pendidikan akhlak bagi anak buruh pabrik 
adalah : a) Metode ketauladanan untuk mengajarkan materi dalam hal 
perilaku yang baik, seperti bertutur kata yang baik, bersikap jujur dan sopan 
serta bertanggungjawab. b) Metode nasihat untuk mengajarkan dalam hal 
mengarahkan anak agar dapat mempunyai sikap rendah hati dan suka 
menolong serta mampu memanfaatkan waktu dengan baik. c) Metode 
hukuman ini dapat digunakan orang tua sebagai jalan terakhir dalam 
memberikan pendidikan yang tergolong penting untuk anak, seperti ketika 
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anak tidak menuruti kepada perintah orang tua, juga apabila sikap anak telah 
melampaui batas kewajaran. d) Metode pembiasaan digunakan oleh orang tua 
sebagai salah satu metode untuk membiasakan anak untuk selalu memiliki 
sikap disiplin dalam melakukan suatu perilaku yang baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga sangat penting. Walaupun 
orang tua sibuk dengan pekerjaan masing-masing, tetapi hendaklah orang 
tua memiliki waktu yang khusus untuk pendekatan diri secara emosional 
pada anak, sehingga anak akan merasa bahwa ia benar-benar diperhatikan 
dan diharapkan oleh orang tua.  
2. Keluarga buruh pabrik diharapkan memperhatikan pendidikan terhadap 
anak terutama pendidikan akhlakya karena anak akan menjadi penerus 
bangsa dan menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara untuk orang tua 
1. Menurut bapak/ ibu apa itu pengertian akhlak baik ? 
2. Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ? 
3. Materi pendidikan akhlak apa saja yang bapak/ ibu berikan pada anak 
anda ? 
4. Bagaimana bapak/ ibu memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
akhlak  pada anak anda ? 
5. Apakah bapak/ ibu memberikan pendidikan akhlak ketika di dalam 
rumah ? ataukah bapak/ ibu percayakan pada pendidikan di sekolah 
saja ? 
6. Bagaimana cara bapak/ ibu memberikan pendidikan akhlak pada anak 
anda ?  
7. Adakah cara atau metode yang bapak/ ibu pakai untuk memberikan 
pendidikan akhlak pada anak anda ? 
8. Apakah bapak/ ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
selain pendidikan disekolah? Les privat atau TPQ dimasjid dan lain-
lain ? 
9. Apakah bapak/ibu meminta bantuan kepada saudara dekat atau 
masyarakat untuk berperan dalam memberikan pendidikan akhlak anak 
anda ?  
 
B. Wawancara untuk anak 
1. Menurut anda apa itu pengertian akhlak ?  
2. Materi apa saja yang disampaikan orang tua mu mengenai pendidikan 
akhlak ? 
3. Bagaimanakah cara orang tua mu memberikan pendidikan akhlak? 
4. Menurut anda, sudahkah orang tua memberikan perhatian yang lebih 
kepada anda ? 
5. Selain pendidikan disekolah, apakah orang tua anda memberikan 
pendidikan non formal seperti les privat, TPQ, atau yang lain ? 
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C. Wawancara untuk masyarakat  
1. Bagaimana hubungan orang tua dengan anaknya ? 
2. Sudahkah orang tua memberikan perhatian kepada anaknya ? 
3. Upaya apa saja yang telah dilakukan orang tua untuk memberikan 
pendidikan akhlak untuk anaknya ? 
4. Bagaimana hubungan orang tua dan anak didalam masyarakat ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kegiatan anak di rumah. 
2. Aktivitas orang tua anak. 
3. Pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilakukan orang tua bagi anak. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Data keluarga buruh pabrik 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara mengenai data monografi Desa Kopen 
Informan : Bapak Makmun Yulianta (Kepala Desa Kopen) 
Tempat : Balai Desa Kopen 
Hari/ Tanggal : Jumat, 16 Juni 2017 
Waktu  : 10.30 WIB 
 
Pada hari Jumat, 16 Juni 2017 sekitar pukul 10.30 WIB pagi saya datang ke 
Kelurahan Desa Kopen. Saat saya tiba disana saya melihat beberapa staf pegawai 
kelurahan yang sedang berbincang-bincang, karena hari itu hari Jumat maka 
semua pegawai kelurahan memakai seragam olahraga mungkin baru selesai 
mengadakan suatu  kegiatan. Kemudian saya masuk dan mengucapkan salam. 
Saya menemui bapak Makmun Yulianta selaku Kades Desa Kopen. Kemudian 
saya mengajukan pertanyaan kepada beliau : 
Penulis : Mohon maaf pak saya mahasiswa IAIN Surakarta semester 
akhir yang sedang menyelesaikan skripsi. Kedatangan saya 
kesini mempunyai tujuan  meminta izin kepada bapak selaku 
kepala Desa untuk melakukan penelitian di Desa Kopen ini, 
Apakah diperkenankan pak ? 
Bapak Makmun : Iya mbak saya persilahkan, memang mau meneliti tentang apa 
mbak ?  
Penulis  : Begini pak saya mengambil judul tentang pendidikan akhlak 
bagi anak buruh pabrik, mengingat warga di Desa Kopen 
sendiri memang mayoritas orang tuanya bekerja sebagai buruh 
pabrik, yang sebagian besar pabrik garment. Yang menarik 
untuk di teliti adalah walaupun mereka para orang tua bekerja 
di pabrik tetapi mereka masih memperhatikan anaknya di 
rumah.  
Bapak Makmun : Ow iya mbak memang di daerah sini banyak sekali yang 
bekerja di pabrik karena memang banyak juga pabrik di dekat-
dekat sini yang menampung banyak sekali pegawai bahkan 
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mencapai ribuan pegawai, jadi bisa membantu memberikan 
lapangan pekerjaan bagi semua warga yang belum mempunyai 
pekerjaan.  
Penulis : Begini pak untuk menyelesaikan penelitian, saya memerlukan 
data-data mengenai penduduk warga desa Kopen. Apakah 
bapak memilikinya ? 
Bapak Makmun : Ya mbak silahkan menemui Ibu Sri Yekti selaku sekretaris 
desa yang mempunyai data-data tersebut. 
Penulis : Iya terimakasih pak. Sekalian saya pamit kepada bapak dan 
menemui Ibu Sekdes.  
Bapak Makmun : Ya mbak sama-sama.  
 
Saya menemui Ibu Sri Yekti selaku sekdes, saya pun langsung 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya. Setelah mendapat data-data 
mengenai penduduk desa Kopen. Saya langsung memfotocopynya. Setelah itu 
saya pun berpamitan untuk pulang. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara mengenai keluarga buruh pabrik dan data monografi    
    Dusun Gatak 
Informan : Bapak Juwari (Ketua Rt Dusun Gatak) 
Tempat : Di rumah Bapak Juwari 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 16.00 WIB 
 
Sore itu saya datang ke rumah Bapak Juwari sekitar pukul 16:00 WIB. 
Beliau adalah ketua Rt Dusun Gatak Desa Kopen. Saat saya kesana, tepat sekali 
pada waktu itu beliau sedang duduk santai diteras rumah. Ketika saya telah 
sampai, saya kemudian menyapa beliau sekaligus meminta waktu beliau untuk 
wawancara berkenaan dengan keluarga buruh pabrik yang ada di Dusun Gatak. 
Setelah beliau mengizinkan makan saya mulai bertanya kepada beliau : 
Penulis : Di Dusun Gatak ini, berkaitan dengan keluarga buruh pabrik ada 
banyak ya pak ? 
Bapak Juwari :Ow iya, ada banyaklah mbak. 
Penulis  : Ada sekitar berapa keluarga pak keluarga buruh pabrik yang ada 
di Dusun Gatak ? 
Bapak Juwari  : ya ada banyak mas, sekitar 15  keluarga buruh pabrik. 
Penulis  : Sedangkan keluarga buruh pabrik yang masih mempunyai anak 
masih menempuh pendidikan disekolah dasar bagaimana pak ? 
Apakah terdapat banyak juga ? 
Bapak Juwari : ow kalau itu hanya ada beberapa saja, hanya sebgaian kecil. 
Sebagian anak-anak mereka sudah SMP dan SMA.  
Penulis  : Menurut bapak bagaimana orang tua buruh pabrik tersebut 
mendidik anak-anaknya ? 
Bapak Juwari : Ya walaupun mereka berprofesi sebagai buruh pabrik, mereka 
masih mempunyai waktu untuk mendidik anak-anaknya terkait 
dengan pendidikan akhlak, salah satunya yaitu tidak lupa untuk 
melakukan shalat berjamah serta kegiatan keagamaan lainnya. 
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Hal ini terlihat ketika anak-anak sedang mengikuti TPA di 
masjid Baiturrahman Dusun Gatak. 
Penulis  : Iya pak terimakasih atas informasinya. Begini pak saya mau 
minta tentang data monografi Dusun Gatak, apakah bapak 
memilikinya ?  
Bapak Juwari : Ya mbak sama-sama, iya sebentar saya carikan dulu.  
 
Setelah beberapa menit kemudian beliau datang dan memberikan data 
mengenai penduduk Dusun Gatak. Setelah itu saya berpamitan pulang.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-3 
Nama  : Bapak Sunardi dan Ibu Warni (Keluarga buruh pabrik Dusun 
                          Gatak) 
Tempat : Di rumah Bapak Sunardi 
Hari/ Tanggal : Minggu, 18 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 09.00 WIB 
 
 
Penulis  : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Sunardi : Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang diberikan oleh 
guru maupun orang tua kepada anaknya, khususnya akhlak yang 
baik. 
Penulis  : Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ?  
Bapak Sunardi : Sejak dini saya sudah mengajarinya mengenai pendidikan 
akhlak dari hal yang sederhana dulu seperti berkata sopan 
dengan orang yang lebih tua dan berkata yang baik-baik. 
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Bapak Sunardi : Iya tentu sangat penting mbak, karena dengan memberikan 
pendidikan akhlak pada anak dengan benar maka anak akan 
memiliki perilaku yang baik. 
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada anak ?  
Ibu Warni : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu anak 
diajarkan hal-hal yang baik, anak diberi kesempatan 
mengutarakan keinginannya, juga mengajari jujur walaupun 
dengan hal yang sangat sepele.  
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan 
pendidikan akhlak ? 
Ibu Warni : Kalau cara yang saya lakukan yaitu dengan memberikan nasihat-
nasihat dan arahan, seperti kalau anak saya melakukan suatu 
kelasahan maka saya akan memberikan teguran secara langsung, 
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tetapi dengan cara yang halus, tetapi lain halnya yang dilakukan 
oleh bapaknya yaitu dengan cara yang lain seperti memberikan 
tauladan  atau contoh kepada anaknya yaitu anak diajak sholat.  
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak ibu 
selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran umum? 
Ibu Warni : Iya mbak saya mengikutkan anak saya untuk TPA, tetapi untuk 
les umum memang belum karena anak saya masih SD jadi saya 
masih bisa membantu dalam hal pelajarannya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-4 
Nama  : Bapak Winarko dan Ibu Sriyatmi (Keluarga buruh pabrik Dusun 
                          Gatak)  
Tempat : Di rumah Bapak Winarko 
Hari/ Tanggal : Senin, 19 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 19.00 WIB 
 
Penulis   : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Winarko : Pendidikan akhlak itu pendidikan yang diberikan yang baik 
yang harus diberikan tua kepada anaknya.  
Penulis   : Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ?  
Bapak Winarko  : Sejak dari anak saya kecil saya sudah mengajarinya mengenai  
pendidikan akhlak dari hal yang sederhana dulu seperti berkata 
yang baik dan selalu membiasakan anak untuk berpamitan 
ketika mau berangkat sekolah. 
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Bapak Winarko: Iya tentu sangat penting, karena dengan memberikan pendidikan 
akhlak pada anak dengan benar maka anak akan memiliki 
perilaku dan budi pekerti yang baik. 
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada anak ?  
Ibu Sriyatmi : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu anak 
diajarkan hal-hal yang baik dan menghormati orang yang lebih 
tua. 
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan 
pendidikan akhlak ? 
Ibu Sriyatmi : Kalau cara yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
perhatian dan nasihat. Memberikan perhatian seperti kalau 
sudah waktunya TPA maka saya mengingatkan dan nantinya 
akan diantar oleh kakaknya ataupun bapaknya. Kalau nasehat 
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yaitu dengan cara memberikan arahan-arahan yang baik pada 
anak saya.  
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak ibu 
selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran umum? 
Ibu Sriyatmi : Iya mbak saya mengikutkan anak saya untuk TPA, tetapi untuk 
les umum memang belum karena anak saya masih SD, tetapi 
kalau anak saya yang sudah SMP saya ikutkan les biasanya di 
antar jemput oleh bapaknya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-5 
Nama  : Bapak Taufiq Wibowo dan Ibu Amini (Keluarga buruh pabrik  
                          Dusun Gatak)  
Tempat : Di rumah Bapak Taufiq Wibowo 
Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 17.00 WIB 
 
Penulis  : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Taufiq  : Pendidikan akhlak setau saya yaitu pendidikan mengenai 
perbuatan yang baik yang harus ditanamkan pada anak.  
Penulis  :  Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada 
anak?  
Bapak Taufiq  :  Sejak dari kecil saya sudah mengajarinya mengenai  
pendidikan akhlak dari hal yang mudah seperti bertutur kata 
yang sopan kepada siapa saja.  
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Bapak Taufiq : Iya pendidikan akhlak sangatlah penting bagi anak, karena 
pendidikan akhlak sangat perlu ditanamkan dalam diri 
seorang anak guna untuk menghadapi kehidupanya baik di 
dalam keluarga mapun di lingkungan masyarakat kelak.  
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada 
anak ?  
Ibu Amini : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
saya selalu mengawasi anak setelah saya pulang kerja, karena 
anak saya mudah sekali bergaul dengan teman-temanya 
terkadang dapat meniru temannya berkata kotor.   
Penulis : Apakah metode yang ibu dan bapak berikan pada anak terkait 
dengan pendidikan akhlak ? 
Ibu Amini : Kalau metode yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
metode pembiasaan, seperti membiasakan anak untuk sholat 
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berjamaah di masjid setiap Maghrib dan membiasakan 
berangkat TPA.   
Bapak Taufiq : Kalau saya menggunakan metode nasihat karena anak saya 
masih kecil jadi kalo diberi nasehat dia akan mendengarkan 
dan menurutinya. 
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
ibu selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran 
umum? 
Ibu Amini : Iya saya mengikutkan anak saya TPA, tetapi untuk les umum 
belum saya ikutkan karena anak saya masih TK saya masih 
bisa mengajarinya sedikit-sedikit. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-6 
Nama  : Ibu Fatmiyatun (Keluarga buruh pabrik Dusun Gatak)  
Tempat : Di rumah Ibu Fatmiyatun 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 16.00 WIB 
 
Penulis  : Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Ibu Fatmiyatun  : Pendidikan akhlak setau saya yaitu pendidikan mengenai    
perbuatan yang baik yang harus diberikan orang tua kepada 
anaknya.  
Penulis  : Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak?  
Ibu Fatmiyatun   :Sejak dini saya sudah mengajarinya mengenai karena 
pendidikan akhlak tersebut dapat digunakan untuk bekal 
ketika anak sudah dewasa.  
Penulis :  Apakah menurut ibu pendidikan akhlak sangatlah penting    
diberikan pada anak ?   
Ibu Fatmiyatun   : Iya pendidikan akhlak sangatlah penting bagi anak, karena jika 
anak sudah dibekali dengan sesuatu yang baik, maka 
dewasanya juga akan bersikap dan berperilaku yang baik 
pula.  
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada 
anak?  
Ibu Fatmiyatun   :  Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
saya selalu mengawasi anak setelah saya pulang kerja,  
karena anak saya mudah sekali bergaul dengan teman-
temanya terkadang dapat meniru temannya berkata kotor.   
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan  
pendidikan akhlak ? 
Ibu Fatmiyatun  :  Kalau metode yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
metode pembiasaan dan metode hukuman. Saya memberikan 
pembiasaan supaya anak saya selalu sholat tepat waktu, 
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sedangkan hukuman yaitu apabila anak saya melakukan hal 
yang tidak baik seperti berbohong maka akan saya beri 
hukuman ringan yaitu tidak boleh bermain dulu dengan 
temannya.  
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
ibu selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran 
umum? 
Ibu Fatmiyatun   : Iya saya mengikutkan anak saya TPA, tetapi anak saya ikut 
les badminton karena dia memiliki bakat dalam bidang 
tersebut dan terkadang juga mendapatkan juara. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-7 
Nama  : Ibu Winarti (Keluarga buruh pabrik Dusun Gatak) 
Tempat : Di rumah Ibu Winarti 
Hari/ Tanggal : Kamis, 22 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 19.00 WIB 
 
 
Penulis  : Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Ibu Winarti : Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang diberikan oleh 
guru maupun orang tua kepada anaknya, khususnya akhlak yang 
baik. 
Penulis  : Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ?  
Ibu Winarti : Sejak dini saya sudah mengajarinya mengenai pendidikan 
akhlak dari hal yang sederhana dulu seperti berkata sopan 
dengan orang yang lebih. 
Penulis : Apakah menurut ibu pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Ibu Winarti : Iya tentu sangat penting mbak, karena dengan memberikan 
pendidikan akhlak pada anak dengan benar maka anak akan 
memiliki perilaku yang baik. 
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada anak ?  
Ibu Winarti : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu anak 
diajarkan hal-hal yang baik, anak diajak bicara maunya 
bagaimana. 
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan 
pendidikan akhlak ? 
Ibu Winarti : Kalau cara yang saya lakukan yaitu dengan memberikan nasihat-
nasihat dan arahan, seperti kalau anak saya melakukan suatu 
kelasahan maka saya akan memberikan teguran secara langsung, 
tetapi dengan cara yang halus.  
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak ibu 
selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran umum? 
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Ibu Winarti : Iya mbak saya mengikutkan anak saya untuk TPA, tetapi untuk 
les umum memang belum karena anak saya masih SD jadi saya 
masih bisa membantu dalam hal pelajarannya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-8 
Nama  : Bapak Khoirul dan Ibu Sarmini (Keluarga buruh pabrik Dusun 
                          Gatak)  
Tempat : Di rumah Bapak Khoirul 
Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 10.00 WIB 
 
Penulis  : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Khoirul : Pendidikan akhlak itu pendidikan yang diberikan yang baik 
yang harus diberikan tua kepada anaknya.  
Penulis    : Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada 
anak?  
Bapak Khoirul  : Sejak dari anak saya kecil saya sudah mengajarinya mengenai  
pendidikan akhlak dari hal yang kecil seperti selalu 
membiasakan anak untuk berpamitan ketika mau berangkat 
sekolah. 
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Bapak Khoirul :  Iya tentu sangat penting, karena dengan memberikan 
pendidikan akhlak pada anak dengan benar maka anak akan 
memiliki perilaku dan budi pekerti yang baik. 
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada 
anak?  
Ibu Sarmini : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
anak diajarkan hal-hal yang baik dan menghormati orang yang 
lebih tua, sholat tepat waktu dan membantu orang tua. 
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan 
pendidikan akhlak ? 
Ibu Sarmini : Kalau cara yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
metode tauladan dan metode hadiah. Dengan memberikan 
105 
 
 
 
contoh perbutan yang baik dan memberikan hadiah apabila 
anak tersebut melakukan hal yang positif.  
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
ibu selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran 
umum? 
Ibu Sarmini : Iya mbak saya mengikutkan anak saya untuk TPA dan les 
umum belum ikut tetapi terkadang juga mendapatkan les dari 
sekolahnya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-9 
Nama  : Bapak Supono dan Ibu Satwanti  (Keluarga buruh pabrik  
                          Dusun Gatak)  
Tempat : Di rumah Bapak Supono 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Juni 2017  
Waktu  : Pukul 17.00 WIB 
 
Penulis  : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Supono    : Pendidikan akhlak setau saya yaitu pendidikan mengenai 
perbuatan yang baik yang harus ditanamkan pada anak.  
Penulis  :  Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ?  
Bapak Supono :  Sejak dari kecil saya sudah mengajarinya mengenai  
pendidikan akhlak dari hal yang mudah seperti bertutur kata 
yang sopan kepada siapa saja.  
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting 
diberikan pada anak ?   
Bapak Supono :  Iya pendidikan akhlak sangatlah penting bagi anak, karena 
pendidikan akhlak akan menjadi bekal untuk seorang anak 
dalam menjalani hidupnya di lingkungannya kelak.  
Penulis : Bagaimana cara ibu memberikan pendidikan akhlak pada 
anak?  
Ibu Satwanti : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
dengan pengawasan yang terus menerus sehingga anak dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk.   
Penulis : Apakah metode yang ibu dan bapak berikan pada anak terkait 
dengan pendidikan akhlak ? 
Ibu Satwanti : Kalau metode yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
metode perhatian, seperti memberikan perhatian kepada 
anaknya dengan menemani belajar atau hanya sekedar 
menonton televisi. 
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Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
ibu selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran 
umum? 
Ibu Satwanti : Iya saya mengikutkan anak saya TPA, tetapi untuk les umum 
belum ikut. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-10 
Nama  : Bapak Anto (Keluarga buruh pabrik Dusun Gatak)  
Tempat : Di rumah Bapak 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23  Juni 2017  
Waktu  : Pukul 16.00 WIB 
 
Penulis  : Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan akhlak?  
Bapak Anto   : Pendidikan akhlak setau saya yaitu pendidikan mengenai    
perbuatan yang baik yang harus diberikan orang tua kepada 
anaknya.  
Penulis  :  Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan pada anak ?  
Bapak Anto : Sejak dini saya sudah mengajarinya mengenai karena 
pendidikan akhlak tersebut dapat digunakan untuk bekal ketika 
anak sudah dewasa.  
Penulis : Apakah menurut bapak pendidikan akhlak sangatlah penting    
diberikan pada anak ?   
Bapak Anto      :  Iya pendidikan akhlak sangatlah penting bagi anak, karena jika 
anak sudah dibekali dengan sesuatu yang baik, maka 
dewasanya juga akan bersikap dan berperilaku yang baik pula.  
Penulis : Bagaimana cara bapak memberikan pendidikan akhlak pada 
anak?  
Bapak Anto     : Kalau saya memberikan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
saya selalu mengawasi anak setelah saya pulang kerja.  
Penulis : Apakah metode yang ibu berikan pada anak terkait dengan  
pendidikan akhlak ? 
Ibu Fatmiyatun  : Kalau metode yang saya lakukan yaitu dengan memberikan 
metode nasihat yang ringan yang dapat dimengerti oleh anak. 
Penulis : Apakah ibu memberikan pendidikan tambahan kepada anak 
ibu selain di sekolah? TPA misalnya atau les mata pelajaran 
umum? 
Ibu Fatmiyatun   :  Iya saya mengikutkan anak saya TPA,tetapi les pelajaran 
umum belum karena masih terlalu kecil. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : W-11 
Nama  : Muhammad Vicky (Anak dari Bapak Sunardi dan Ibu Warni) 
Tempat : Di Rumah Bapak Sunardi 
Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2017 
Waktu  : 09:00 WIB 
 
Penulis             : Pernahkah adik diberikan pendidikan akhlak (perbuatan yang  
baik) oleh orang tua ? 
Muh Vicky : iya mbak. 
Penulis : Biasanya diajari apa kalau berbuat baik sama ibu? 
Muh Vicky : bantu ibu sama bantu orang lain. 
Penulis : Pernah tidak ibu atau bapak marah sama kamu? 
Muh Vicky : Pernah kalau saya lagi bandel. 
Penulis : Penah tidak diajak bapak untuk sholat berjamaah di masjid? 
Muh Vicky : Sering mbak. 
Penulis : pernah ikut TPA dimasjid? 
Muh Vicky : pernah mbak, sering. 
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FIELD-NOTE 
Kode : W-12 
Nama : Adinka Aulia  (Anak dari Bapak Winarko dan Ibu Sriyatmi) 
Tempat : Di rumah Bapak Winarko 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Juni 2017 
Waktu : 19:00 WIB 
 
Penulis : Pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang tuamu? 
Adinka : Pernah mbak 
Penulis : Biasanya orang tuamu memberikan pelajaran apa tentang 
pendidikan akhlak? 
Adinka :  Ya sifat-sifat yang baik mbak, kadang ibu juga menjelaskan 
bahwa sifat yang baik seperti berkata yang sopan dan 
menghormati orang yang lebih tua.  
Penulis : Dengan cara bagaimana orang tua mu memberikan pelajaran 
akhlak?  
Adinka : Biasanya memberikan nasihat secara langsung dan perhatian.. 
Penulis :  Selain belajar di sekolah, orang tua kamu pernahkan 
memberikan pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada 
kelompok les? Atau TPA mungkin? 
Adinka : Iya mbak saya rutin mengikuti kegiatan TPA 
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FIELD-NOTE 
 
Kode : W-13 
Nama : Kurnia Ramadhan (Anak dari Bapak Taufiq dan Ibu Amini) 
Tempat : Di rumah Bapak Taufiq 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017 
Waktu : 17:00 WIB 
 
Penulis : Kamu tau apa itu akhlak atau budi pekerti? 
Kurnia : Akhlak yaitu perbuatan yang baik 
Penulis : Pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang tua mu? 
Kurnia : Sering mbak 
Penulis            :  Biasanya orang tua mu memberikan pelajaran apa tentang 
pendidikan akhlak? 
Kurnia :  kalau pelajaran akhlak biasanya ya taat beribadah dan tidak 
boleh berbohong 
Penulis : Dengan cara bagaimana orang tua mu memberikan pelajaran 
akhlak?  
Kurnia : Biasanya ibu ataupun bapak memberikan nasihat pada saya. 
Penulis :  Selain belajar di sekolah, orang tua kamu pernahkan 
memberikan pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada 
kelompok les? Atau TPA mungkin? 
Kurnia : Iya mbak saya ikut TPA. 
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FIELD-NOTE 
Kode : W-14 
Nama : Muh Rayhan S (Anak dari Ibu Fatmiyatun) 
Tempat : Di rumah Ibu Fatmiyatun 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017 
Waktu : 16:00 WIB 
 
Penulis : Kamu tau apa itu akhlak atau budi pekerti? 
Rayhan : Iya, budi pekerti itu sifat-sifat baik yang ada pada setiap orang. 
Penulis : pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang tua mu? 
Rayhan :  pernah mbak, ibu sering menasihati saya dan kadang juga 
memberikan hukuman. 
Penulis : selain belajar di sekolah, orang tua kamu pernahkan memberikan 
pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada kelompok les? 
Atau TPQ mungkin? 
Rayhan :  kalau les biasanya mendekati ujian nasional saja, kalau TPQ 
saya juga ikut. 
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FIELD-NOTE 
Kode : W-15 
Nama : Davian Putra N (Anak dari Ibu Winarti) 
Tempat : Di rumah Ibu Winarti 
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Juni 2017 
Waktu : 19:00 WIB 
 
Penulis : Kamu tau apa itu akhlak atau budi pekerti? 
Davian : Akhlak yaitu perbuatan yang baik 
Penulis : Pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang ibu? 
Davian :  Sering mbak 
Penulis            :  Biasanya orang tua mu memberikan pelajaran apa tentang 
pendidikan akhlak? 
Davian :  kalau pelajaran akhlak biasanya ya taat beribadah dan tidak 
boleh berbohong 
Penulis :  Dengan cara bagaimana orang tua mu memberikan pelajaran 
akhlak?  
Davian : Biasanya ibu  memberikan nasihat pada saya. 
Penulis : Selain belajar di sekolah, ibu kamu pernahkan memberikan 
pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada kelompok les? 
Atau TPA mungkin? 
Davian : Iya mbak saya ikut TPA. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : W-16 
Nama  : Fannisa (Anak dari Bapak Khoirul dan Ibu Sarmini) 
Tempat : Di Rumah Bapak Khoirul 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017 
Waktu  : 10:00 WIB 
 
Penulis             : Pernahkah adik diberikan pendidikan akhlak (perbuatan yang  
baik) oleh orang tua ? 
Fannisa : iya mbak. 
Penulis : Biasanya diajari apa kalau berbuat baik sama ibu? 
Fannisa : Membantu ibu sama bantu orang lain. 
Penulis : Pernah tidak ibu atau bapak marah sama kamu? 
Fannisa : Pernah kalau saya lagi bandel. 
Penulis : Penah tidak diajak bapak untuk sholat berjamaah di masjid? 
Fannisa : Sering mbak. 
Penulis : Pernah ikut TPA dimasjid? 
Fannisa : Pernah mbak, sering. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode : W-17 
Nama : Cinta  (Anak dari Bapak Sopono dan Ibu Satwanti) 
Tempat : Di rumah Bapak Supono 
Hari/Tanggal : Jumat, 23 Juni 2017 
Waktu : 17:00 WIB 
 
Penulis : Kamu tau apa itu akhlak atau budi pekerti? 
Cinta : Akhlak yaitu perbuatan yang baik 
Penulis : Pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang tua mu? 
Cinta : Sering mbak 
Penulis            :  Biasanya orang tua mu memberikan pelajaran apa tentang 
pendidikan akhlak? 
Cinta :  kalau pelajaran akhlak biasanya ya untuk selalu disiplin dan 
tidak boleh berbohong 
Penulis : Dengan cara bagaimana orang tua mu memberikan pelajaran 
akhlak?  
Cinta : Biasanya ibu ataupun bapak memberikan nasihat pada saya. 
Penulis :  Selain belajar di sekolah, orang tua kamu pernahkan 
memberikan pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada 
kelompok les? Atau TPA mungkin? 
Cinta : Iya mbak saya ikut TPA. 
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FIELD-NOTE 
Kode : W-18 
Nama : Sasa  (Anak dari Bapak Anto dan Ibu Patmi) 
Tempat : Di rumah Bapak Anto 
Hari/Tanggal : Jumat, 23 Juni 2017 
Waktu : 16:00 WIB 
 
Penulis : Pernahkan kamu diberikan pendidikan akhlak atau budi pekerti 
oleh orang tuamu? 
Sasa : Pernah mbak 
Penulis : Biasanya orang tuamu memberikan pelajaran apa tentang 
pendidikan akhlak? 
Sasa :  Ya sifat-sifat yang baik mbak, kadang ibu juga menjelaskan 
bahwa sifat yang baik seperti berkata yang sopan dan 
menghormati orang yang lebih tua.  
Penulis : Dengan cara bagaimana orang tua mu memberikan pelajaran 
akhlak?  
Sasa : Biasanya memberikan nasihat secara langsung dan perhatian.. 
Penulis :  Selain belajar di sekolah, orang tua kamu pernahkan 
memberikan pelajaran lebih dengan mengikutkan kamu pada 
kelompok les? Atau TPA mungkin? 
Sasa : Iya mbak saya rutin mengikuti kegiatan TPA 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-1 
Nama  : Bapak Sunardi 
Tempat : Di rumah Bapak Sunardi 
Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2017 
Waktu  : 09:00 WIB 
 
 Pagi ini saya berangkat kerumah Bapak Sunardi untuk melihat apa saja 
kegiatan yang bapak Sunardi dan ibu Warni kerjakan bersama dengan anaknya 
didalam rumah. Karena ini bertepatan hari Minggu maka beliau tidak sedang 
bekerja atau libur. Pada waktu pagi hari ternyata ibu Warni selalu membersihkan 
halaman rumahnya bersama dengan anaknya. Sedangkan suaminya bapak Sunardi 
sedang mencuci sepeda motor. Anaknya sangat bersemangat membantu ibunya 
menyapu halaman rumah. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-2 
Nama  : Bapak Winarko 
Tempat : Di rumah Bapak Winarko 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Juni 2017 
Waktu  : 19:00 WIB 
 
 Malam itu saya kerumah bapak Winarko untuk melihat kegiatan apa saja 
yang mereka lakukan. Pada waktu itu anaknya baru saja pulang dari TPA. 
Sedangkan ibunya baru saja pulang dari bekerja sebagai buruh pabrik. Sementara 
yang sudah dirumah yaitu bapak Winarko yang memang sudah pulang dari 
bekerja. Adinka setelah pulang dari TPA dia langsung belajar yang di damping 
oleh bapaknya. Setelah selesai belajar maka bapak dan ibunya mendampingi 
menonton televisi anaknya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O-3 
Nama  : Bapak Taufiq Wibowo 
Tempat : Di rumah Bapak Taufiq Wibowo 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017 
Waktu  : 17:00 WIB 
 
 Sore ini saya kerumah bapak Taufiq untuk mengetahui kegiatan apa saja 
yang dilakukan beliau dan keluarganya di rumah. Ketika itu bapak Taufiq dan 
anaknya sedang duduk santai dan menonton televisi di ruang tamu. Ketika sudah 
memasuki waktu menjelang maghrib, bapak Taufiq selalu mengajak anaknya 
untuk sholat berjamaah di masjid dekat dengan rumahnya.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : O-4 
Nama  : Ibu Fatmiyatun 
Tempat : Di rumah Ibu Fatmiyatun 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017 
Waktu  : 16:00 WIB 
 
 Sore ini saya  kerumah ibu Fatmiyatun bermaksud untuk mengetahui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di rumahnya. Saya berkunjung kerumah beliau 
tepat pukul 16.00. Ibu Fatmi yang baru saja pulang dari bekerja di rumah ia 
langsung membereskan dan membersihkan rumahnya. Sementara anaknya 
Rayhan sedang bermain dengan teman dekat rumahnya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O-5 
Nama  : Ibu Winarti 
Tempat : Di rumah Ibu Winarti 
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Juni 2017 
Waktu  : 19.00 WIB 
 
 Malam ini saya datang kerumah ibu Winarti dengan maksud untuk melihat 
kegiatan apa saja yang dialkukan oleh beliau. Ternyata pada waktu tersebut ibu 
winarti sedang mendampingi anaknya yang masih sekolah dasar untuk belajar dan 
mengerjakan pr dari sekolah. Setelah menyelesaikan mengerjakan pr dari sekolah 
anaknya tersebut langsung menonton televisi dengan didampingi oleh ibunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-6 
Nama  : Bapak Khoirul 
Tempat : Di rumah Bapak Khoirul 
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017 
Waktu  : 10:00 WIB 
 
 Pagi ini saya berangkat kerumah Bapak Khoirul untuk melihat apa saja 
kegiatan yang bapak Khoirul dan ibu Sarmini kerjakan bersama dengan anaknya 
didalam rumah. Karena ini bertepatan hari Selasa dan kebetulan hari libur karena 
akan hari raya idul fitri maka beliau tidak sedang bekerja atau libur. Pada waktu 
pagi hari ternyata ibu Sarmini selalu membersihkan halaman rumahnya bersama 
dengan anaknya. Sedangkan suaminya bapak Khoirul kebetulan beliau sedang 
bekerja. Anaknya sangat bersemangat membantu ibunya menyapu halaman rumah 
dan sekitarnya sampai bersih. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-7 
Nama  : Bapak Supono 
Tempat : Di rumah Bapak Supono 
Hari/Tanggal : Jumat, 23 Juni 2017 
Waktu  : 17:00 WIB 
 
 Sore itu saya kerumah bapak Supono untuk melihat kegiatan apa saja yang 
mereka lakukan. Pada waktu itu anaknya sedang berada di rumah baru saja pulang 
bermain dari rumah temannya. Sedangkan ibunya baru saja pulang dari bekerja 
sebagai buruh pabrik. Sementara yang sudah dirumah yaitu bapak Supono yang 
memang sudah pulang dari bekerja dan anaknya. Ibunya yang baru saja pulang 
dari bekerja langsung membereskan rumah dalam arti membersihkan rumah dan 
dibantu oleh anaknya hal-hal yang mudah seperti menyapu lantai.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : O-8 
Nama  : Bapak Anto 
Tempat : Di rumah Bapak Anto 
Hari/Tanggal : Jumat, 23 Juni 2017 
Waktu  : 16:00 WIB 
 
 Sore ini saya kerumah bapak Anto untuk mengetahui kegiatan apa saja 
yang dilakukan beliau dan keluarganya di rumah. Ketika itu bapak Anto dan 
anaknya sedang duduk santai dan menonton televisi di ruang tamu. Ketika sudah 
memasuki waktu menjelang maghrib, bapak Anto selalu mengajak anaknya untuk 
sholat berjamaah di masjid dekat dengan rumahnya.  
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Wawancara dengan Ibu Amini   Observasi  di rumah bapak Taufiq 
 
      
Wawancara dengan bapak Winarko              Wawancara dengan ibu Sriyatmi 
Dokumentasi 
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    Observasi di rumah bapak Winarko                Wawancara dengan ibu Winarti 
 
  
   Wawancara dengan ibu Warni                        Observasi di rumah bapak Sunardi 
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   Wawancara denga ibu Sri Puji                        Wawancara dengan Ibu Karimah 
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Data Monografi Desa Kopen 
 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Jumlah 
0 – 10 tahun 269 
11 – 20 tahun 309 
21 – 30 tahun 363 
31 – 40 tahun 562 
41 – 50 tahun 563 
51 – 60 tahun  507 
61 – 70 tahun  535 
71 tahun ke atas  149 
Jumlah                3257 
Sumber: Data monografi Desa Kopen tahun 2017. 
 
 
Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
TK 36 
SD/MI 348 
SMP 363 
SMA 311 
PT  25 
Sumber : Data monografi Desa Kopen tahun 2017. 
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Sarana Pendidikan 
Sarana Pendidikan Jumlah 
TK 3 
SD/MI 3 
SMP - 
SMA - 
Sumber: Data monografi Desa Kopen tahun 2017 
 
 
Mata Pencaharian Penduduk 
Mata pencaharian  Jumlah 
Petani 844 
Industri Kecil 25 
Buruh Industri 176 
Buruh Bangunan 35 
Pedagang 150 
Pengangkutan  18 
PNS 63 
ABRI 7 
Pensiunan 36 
Peternak 72 
Sumber: Data monografi Desa Kopen tahun 2017 
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Jumlah Penduduk MenurutAgama 
Agama Jumlah 
Islam 3572 
Kristen - 
Katolik  - 
Hindu - 
Budha  - 
Sumber: Data monografi Desa Kopen tahun 2017  
 
 
 
Jumlah Tempat Ibadah 
Sarana Pendidikan Jumlah 
Masjid  9 
Mushola  13 
Gereja  - 
       Sumber: Data monografi Desa Kopen tahun 2016 
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Jumlah Penduduk Dusun Gatak 
Kelompok Umur Jumlah 
0 – 10 tahun 31 
11 – 20 tahun 31 
21 – 30 tahun 31 
31 – 40 tahun 30 
41 – 50 tahun 37 
51 – 60 tahun 23 
61 – 70 tahun  9 
71 tahun ke atas  1 
Jumlah                 193 
Sumber: Data Dusun Gatak tahun 2016 
 
 
 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
TK   5 
SD 17 
SMP   8 
SMA 12 
PT   9 
Sumber: Data Dusun Gatak tahun 2016 
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Mata Pencaharian Penduduk 
Mata Pencaharian Jumlah 
Buruh harian lepas 11 
Buruh tani   6 
Buruh pabrik 18 
Tani    2 
Dagang 17 
Jasa   2 
PNS   4 
Pensiun    1 
Sumber: Data Dusun Gatak tahun 2016 
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Struktur Pemerintahan Desa Kopen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Desa 
 
Sekretaris Desa 
Kepala Urusan Umum 
dan Perencanaan 
Kepala Urusan 
Keuangan 
Kepala Seksi 
Pemerintahan 
Kepala Seksi 
Kesejahteraan 
Kepala Seksi 
Pelayanan 
 
Kepala Dusun II 
Kepala Dusun I 
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Struktur Pemerintahan Dusun Gatak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sie. 
Pembangunan
nn 
 
Sie. Sosial  
 
Sie. 
Keamanan 
 
Sie. 
Penghubung 
 
Bendahara 
 
Sekretaris 
Ketua Rt 01 
 
Ketua Rw 
07 
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